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ABSTRAK

Misbah, Muhammad, 2025. “IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN PAlI
BERBASIS PROJECT BASED LEARNING (PJBL) DALAM
MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF
(STUDI KASUS DI SMPN 1 BLULUK)”, Unisda Lamongan,
Pembimbing (1) Dr. Khotib Sholeh, M.Ag. (2) Dr. Ufuqul Mubin,
M.Ag.

Kata Kunci : Model Project Based Learning, Kreativitas Peserta Didik, PAL.

Mengembangkan kreativitas peserta didik merupakan hal yang sangat
penting untuk dilakukan oleh setiap tenaga pendidik karena kreativitas peserta
didik menjadi dasar dalam pembelajaran yang efisien dan berkelanjutan.
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti dan menganalisis penerapan model Project
Based Learning dalam meningkatkan kreativitas peserta didik pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPN 1 Bluluk.

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan dua hal: (1) Untuk menganalisis
implementasi pembelajaran Project Based Learning yang meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif dalam pembelajaran PAI di SMPN 1 Bluluk. (2)
Untuk menganalisis pengembangan kreativitas peserta didik pada mata pelajaran
PAI menggunakan model Project Based Learning di SMPN 1 Bluluk.

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Informan dalam penelitian ini meliputi kepala sekolah, guru Pendidikan Agama
Islam dan peserta didik kelas VII di SMPN 1 Bluluk. Pengumpulan data
dilakukan melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data
menggunakan model Miles and Huberman, yang mencakup tahap pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Selain itu uji keabsahan data dilakukan dengan menggunakan triangulasi sumber
dan teknik.

Hasil penelitian pertama Implementasi model Project Based Learning
dalam mata pelajaran PAI pada peserta didik kelas VII SMPN 1 Bluluk melalui
enam tahapan yaitu dimulai dengan pertanyaan esensial, pengerjaan aturan
pengerjaan proyek, membuat jadwal, memonitor peserta didik dan kemajuan
proyek, menguji hasil dan mengevaluasi pengalaman belajar. Kedua kreativitas
peserta didik dengan menggunakan model Project Based Learning telah mampu
mengembangkan kreativitas peserta didik hal ini terlihat bahwa peserta didik
menunjukkan antusiasme yang tinggi dan keterlibatan aktif dalam membuat
poster, di mana mereka dengan sabar dan teliti menulis poster iman kepada
malaikat. Proses penulisan poster ini tidak hanya menuntut kemampuan teknis
tetapi juga mengajak peserta didik untuk mendalami iman kepada malaikat.
Kegiatan ini memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengekspresikan diri,
memperlihatkan kreativitas mereka dalam berbagai bentuk dan gaya penulisan
poster. Selain itu catatan hasil pembelajaran yang dibuat oleh peserta didik dengan
mengidentifikasi makna di setiap iman kepada malaikat menunjukkan kreativitas
peserta didik dan ini menunjukkan pemahaman mendalam terhadap materi.
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam pengembangan
ilmu pengetahuan khususnya dalam penerapan teori terkait peningkatan
kreativitas peserta didik melalui model pembelajaran Project Based Learning.



ABSTRACT

Misbah, Muhammad, 2025. “IMPLEMENTATION OF PROJECT-BASED
LEARNING (PJBL) IN IMPROVING CREATIVE THINKING SKILLS
(CASE STUDY AT SMPN 1 BLULUK) ", Unisda Lamongan, Supervisors
(1) Dr. Khotib Sholeh, M.Ag. (2) Dr. Ufuqul Mubin, M.Ag.

Keywords: Project Based Learning Model, Student Creativity, PAL.

Developing student creativity is very important for every educator because
student creativity is the basis for efficient and sustainable learning. This study
aims to examine and analyze the application of the Project-Based Learning model
in improving student creativity in Islamic Religious Education (PAI) at SMPN 1
Bluluk.

This study aims to find two things: (1) To analyze the implementation of
Project Based Learning which improves creative thinking skills in Islamic
Religious Education learning at SMPN 1 Bluluk. (2) To analyze the development
of student creativity in Islamic Religious Education subjects using the Project
Based Learning model at SMPN 1 Bluluk.

This study employed a qualitative method with a case study approach.
Informants included the principal, Islamic Religious Education teachers, and
seventh-grade students at SMPN 1 Bluluk. Data collection was conducted through
observation, interviews, and documentation. Data analysis employed the Miles
and Huberman model, which includes data collection, data reduction, data
presentation, conclusion drawing, and verification. Furthermore, data validity
was tested using source and technique triangulation.

The first research finding: The implementation of the Project-Based
Learning model in Islamic Religious Education (PAI) for seventh-grade students
at SMPN 1 Bluluk involved six stages: starting with essential questions,
developing project implementation rules, creating a schedule, monitoring students
and project progress, testing results, and evaluating experiences. Secondly, the
creativity of students using the Project Based Learning model has been able to
develop the creativity of students. This is seen from the students showing high
enthusiasm and active involvement in making posters, where they patiently and
carefully wrote posters of faith in angels. The process of writing this poster not
only requires technical skills but also invites students to deepen their faith in
angels. This activity provides space for students to express themselves, show their
creativity in various forms and styles of poster writing. In addition, the learning
outcomes notes made by students by identifying the meaning in each faith in
angels show the creativity of students and this shows a deep understanding of the
material.

This research is expected to provide benefits in the development of science,
especially in the application of theories related to increasing student creativity
through the Project Based Learning learning model.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dunia pendidikan di abad ke 21 diharapkan mampu memberikan peserta

didik berbagai keterampilan yang dibutuhkan mengingat Indonesia
membutuhkan potensi manusia yang berkualitas, inovatif dan mahir dengan
menciptakan karya-karya yang bermakna dan berdampak besar. Oleh sebab itu
diperlukan kurikulum pendidikan dasar yang mendukung peserta didik dalam
mengembangkan kemampuan kreatif agar mereka mampu berkolaborasi,
mengenali kecakapan diri, meningkatkan performa dan berkomunikasi secara
efektif dalam menyelesaikan tantangan yang rumit. Pembelajaran di lembaga
pendidikan tidak hanya bertujuan untuk pemahaman terhadap pengetahuan saja
tetapi untuk membentuk kemampuan peserta didik dalam mengatasi masalah
kompleks melalui keterampilan kreatif seperti berpikir Kkritis, pemecahan
masalah, inovasi dan kemampuan komunikasi dan kerja sama.

Peserta didik diharapkan mampu mengembangkan kemampuan abad ke-
21 yaitu keahlian berpikir inovatif, analitis, pemecahan masalah, komunikasi
efektif dan kerja sama tim (4C). Oleh sebab itu peran guru menjadi sangat
krusial dalam meningkatkan mutu pendidikan dan membimbing peserta didik
agar mampu menguasai keterampilan tersebut. Kreativitas siswa secara alami
cenderung berkembang tetapi sebagian dari mereka membutuhkan dorongan
tambahan agar Kkreativitasnya dapat berkembang optimal. Dalam hal ini guru
berfungsi sebagai pendukung dan fasilitator yang peka terhadap kebutuhan

peserta didik terutama dalam memberikan arahan yang tepat kepada mereka



yang kurang aktif karena setiap orang memiliki potensi kreativitas yang
berbeda dan unik.*

Project Based Learning ialah pembelajaran berbasis proyek. Merupakan
salah satu model pembelajaran untuk memberi peluang kepada pendidik untuk
mengelola proses belajar melalui pengerjaan proyek. Dalam pendekatan ini
kegiatan atau proyek digunakan sebagai sarana mencapai penguasaan yang
diharapkan dimana siswa dituntut untuk mengatasi problem dengan melakukan
berbagai keterampilan seperti menganalisis, mempelajari, menciptakan dan
mempresentasikan hasil belajar yang didasarkan pada pengalaman nyata.?

Project Based Learning adalah pendekatan pembelajaran yang sangat
efektif dalam merangsang kreativitas peserta didik. Metode ini telah dikenal
secara umum dikalangan dunia pendidikan dan terbukti mampu menumbuhkan
serta meningkatkan kemampuan kreativitas siswa melalui keterlibatan
langsung dalam merancang dan menghasilkan sebuah proyek. Menurut Awang
Project Based Learning membantu kepada siswa untuk memperkuat
kemampuan untuk berpikir secara analitis dan skeptic atau berpikir Kkritis,
berinteraksi dengan lingkungan sekitar untuk menyelesaikan masalah dan
melatih keterampilan psikomotorik mereka dalam prosesnya Project Based
Learning memanfaatkan sebuah masalah sebagai dasar untuk memulai proses

berpikir dan mencari solusi.

1 Anti Muthmainnah, et al, “Peran Guru Dalam Mengembangkan Keterampilan Abad 21
Siswa Sekolah Dasar”, dalam Jurnal limiah Wahana Pendidikan, Vol. 9, No. 4, Januari, (2023).
41-48.

2 Muhammad Fathurohman, Model-model Pembelajaran Inovatif, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2015), 19.



Menurut Trianto terdapat beberapa tahapan atau langkah-langkah dalam
menerapkan Project Based Learning pertama merumuskan pertanyaan pokok
yang menjadi dasar proyek kedua menyusun rencana pelaksanaan proyek
ketiga menyusun jadwal untuk pengamatan dan pengumpulan data keempat
memantau perkembangan proyek secara berkala kelima melakukan penilaian
terhadap hasil project peserta didik dan keenam melakukan evaluasi terhadap
pengetahuan belajar yang diperoleh siswa.®

Pada praktiknya peserta didik diharuskan untuk menciptakan produk
sebagai hasil nyata dari kegiatan belajar mereka. Berdasarkan Project Based
Learning ialah suatu cara pembelajaran dengan melibatkan peserta didik untuk
meemecahan masalah secara kelompok maupun individu dengan langkah-
langkah ilmiah yang terstruktur dan sesuai dengan batas waktu tertentu
kemudian dituangkan dalam bentuk produk yang akan dipresentasikan kepada
individu lain.

Dari uraian tersebut kesimpulanya adalah Project Based Learning
mampu membantu siswa mengasah kemampuan mereka dalam berpikir secara
kompleks dan mendalam (high order thinking skills hots) dalam rangka
mengaplikasikan pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah sesuai dengan
kebutuhan abad ke 21 yang mencakup empat aspek utama 4C vyaitu: berpikir

kritis, kolaborasi, kreativitas dan komunikasi.*

3 Al-Tabani, T.I, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif Dan Kontekstual:
Konsep, Landasan Dan Implementasinya Pada Kurikulum 2013(Kurikulum Tematik
Integratif/KTI), (Jakarta: Prenada Media Group), 23.

% Suryana Rajagukguk, “Penerapan Project Based Learning Untuk Meningkatkan Kreativitas
Siswa SD. Jurnal Inovasi Pendidikan Dasar”, dalam Jurnal Inovasi Pendidikan Dasar, VVol. 3 No.
1 Januari (2023), 2.



Sebuah pendekatan pembelajaran yang sangat efektif dalam mendorong
perkembangan kreativitas peserta didik ialah Project Based Learning.
Kreativitas tersebut tampak jelas dari kemampuan mereka dalam
mengaplikasikan ide-ide yang dimiliki ke dalam bentuk produk atau karya
nyata karena salah satu keunggulan utama dari Project Based Learning adalah
terciptanya hasil akhir berupa produk sebagai bukti keberhasilan proses belajar.
Selain itu model ini jJuga mampu menjawab tantangan pembelajaran di era abad
21 secara efisien dan relevan.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) mengandung dua makna
pokok yakni "pendidikan™ dan ™ajaran Islam”. Menurut Plato pendidikan
merupakan proses yang bertujuan untuk menumbuhkembangkan potensi yang
dimiliki oleh peserta didik mereka dapat tumbuh secara moral dan intelektual
menuju pencarian kebenaran yang hakiki dengan peran guru sebagai motivator
dan pencipta suasana belajar yang mendukung. Sementara itu menurut
pandangan etik Aristoteles pendidikan diartikan sebagai usaha membentuk
manusia agar memiliki sikap yang sesuai dan layak dalam setiap tindakan yang
dilakukan.®

Pendidikan khususnya PAI memegang peranan penting dalam
menyiapkan generasi penerus yang berakhlak mulia, berkarakter positif dan
mampu memanfaatkan ilmu pengetahuan untuk kemajuan. Agar tujuan ini
dapat tercapai diperlukan penggunaan media pembelajaran yang inovatif serta

fasilitas yang memadai. Selain itu kurikulum perlu disesuaikan dengan

5 Mokh. Iman Firmansyah, “Pendidikan Agama Islam: Pengertian, Tujuan, Dasar Dan
Fungsi “dalam Jurnal Pendidikan Agama Islam Ta’lim Vol. 17 No. 2 (2019), 82.



pendekatan penyajian materi yang lebih menarik guna meningkatkan minat
siswa serta menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan kolaboratif.

Pendidikan khususnya PAIl sangat beragam dan luas sehingga perlu
dilakukan seleksi terhadap materi yang paling penting dan mendasar untuk
diajarkan kepada peserta didik. Hal ini bertujuan agar mereka dapat
memperkuat iman dan takwa serta mampu menghadapi berbagai tantangan
kehidupan saat ini. Karena cakupan materi yang begitu luas tidak semua dapat
diajarkan secara lengkap dalam satu waktu di sekolah. Oleh sebab itu peran
guru yang kompeten sangat penting yaitu guru yang mampu menganalisis dan
menentukan materi yang paling utama dan relevan untuk diajarkan. Guru juga
perlu menggunakan model pembelajaran yang selaras dengan situasi serta
kebutuhan peserta didik sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung
secara efisien dan tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan maksimal.®

Salah satu kendala utama dalam dunia pendidikan adalah rendahnya
efektivitas dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Banyak kegiatan belajar
yang masih berfokus pada hafalan semata tanpa mendorong siswa untuk benar-
benar memahami, menghubungkan dan memanfaatkan pengetahuan dalam
kehidupan nyata. Dampaknya banyak lulusan sekolah yang memiliki
kemampuan teori yang baik namun kesulitan dalam menerapkan pengetahuan
tersebut secara praktis. Karena itu merancang model dan metode pembelajaran

yang sesuai menjadi hal yang sangat krusial dengan memperhatikan situasi,

& Ahmad Rifa’l et al, “Penerapan Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran PAI Di Sekolah”,
Jurnal Syntax Admiration, Vol. 3, No. 8, (Jakarta: SMA Muhammadiyah 16 Jakarta, 2022), 1007.



kondisi, kebutuhan serta tingkat perkembangan peserta didik agar tujuan
pendidikan dapat tercapai secara optimal.

Berdasarkan pengamatan pendidik dalam proses pembelajaran siswa di
kelas menunjukkan banyak ide dan gagasan namun sering kali mengalami
hambatan dalam mengekspresikan dan mengkomunikasikan kreativitas mereka
secara efektif. Sebagian besar dari mereka sebenarnya memiliki potensi tinggi
dalam hal daya cipta dan inovasi tetapi terkendala oleh kurangnya pendukung,
motivasi atau tantangan yang dapat merangsang mereka untuk merealisasikan
gagasan-gagasan tersebut melalui sebuah hasil karya yang konkret. Untuk
mendorong perkembangan kreativitas peserta didik diperlukan usaha untuk
memberikan dorongan dan lingkungan yang mendukung agar mereka lebih
percaya diri dan berani berekspresi.

Menurut Campbell kreativitas adalah kemampuan individu untuk
menemukan dan melakukan perubahan serta menanggulangi berbagai
rintangan dan kendala yang timbul selama berlangsungnya proses tersebut.
Dengan berpikir positif dalam setiap situasi seseorang dapat menemukan ide-
ide brilian yang menghasilkan produk atau konsep yang luar biasa dan
membanggakan. Kreativitas berperan penting dalam memudahkan individu
untuk mengungkapkan dan memvisualisasikan gagasan-gagasan abstrak
melalui kemampuan tertentu. Kemampuan ini meliputi tingkat keingintahuan
yang mendalam serta antusiasme yang kuat yang menjadi karakteristik utama

dari peserta didik. Untuk mendorong pertumbuhan kreativitas mereka guru



harus menerapkan berbagai pendekatan dan strategi pembelajaran yang mampu
menstimulus dan mengembangkan potensi kreatif peserta didik secara optimal.”

Indikator keberhasilan dalam menumbuhkan kreativitas peserta didik
meliputi rasa ingin tahu yang besar, keaktifan dalam mengajukan pertanyaan
bermakna, banyaknya gagasan dan usulan dalam menyelesaikan masalah,
kemampuan menyampaikan pendapat secara spontan dan percaya diri,
apresiasi terhadap keindahan dan estetika, keberanian menyatakan pendapat
sendiri dan kemampuan menghargai perbedaan pandangan. Selain itu ciri-ciri
lain yang menandai kreativitas meliputi humor yang tinggi, daya imajinasi
yang kuat, kemampuan mengemukakan solusi atau ide yang orisinal dan
berbeda dari orang lain kemandirian dalam bekerja keinginan untuk mencoba
hal-hal baru serta kemampuan mengembangkan gagasan secara berkelanjutan.

Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam di SMPN 1
Bluluk bapak Imam Bukhori, S.Pd.l. mengungkapkan bahwa sekolah tersebut
telah menerapkan kurikulum merdeka belajar. Namun kendala utama yang
dihadapi peserta didik adalah masih banyak yang belum fasih dalam membaca
al-Qur’an maupun Iqro’. Bahkan ada beberapa siswa yang belum bisa
membaca Iqro’ sama sekali dan belum mengenal huruf-huruf hijaiyah.

Dalam upaya mengatasi permasalahan tersebut guru PAI di SMPN 1
Bluluk menerapkan beragam metode pembelajaran yang disesuaikan dengan

materi yang diajarkan. Salah satu metode yang digunakan adalah Project Based

" Hasnawati dan Netti, “Peningkatan Kreativitas Siswa Melalui Strategi Pembelajaran
Berdiferensiasi Pada Pembelajaran PAI di SMAN 4 Wajo Increasing Student’s Creativity
Differentiated Learning Strategies in PAl Learning At Sman 4 Wajo”, dalam Jurnal Educandum,
Vol. 8 No. 2, November (2022), 233.



Learning. Selain itu guru juga memanfaatkan model pembelajaran lain seperti
tutor sebaya. Misalnya pada pembelajaran PAI Bab | yang membahas tentang
al-Qur’an guru menunjuk siswa yang sudah lancar membaca al-Qur’an untuk
membimbing teman-temannya yang masih mengalami kesulitan dalam
membaca.

Di SMPN 1 Bluluk pendekatan Project Based Learning menjadi salah
satu metode yang diterapkan dalam kegiatan pembelajaran. Materi yang
dibahas berkaitan dengan iman kepada malaikat sebagai pedoman hidup yang
disampaikan dalam empat kali pertemuan. Setiap pertemuan menggunakan
model dan metode yang berbeda disesuaikan dengan situasi serta kebutuhan
siswa. Secara khusus Project Based Learning diterapkan pada pertemuan
ketiga di mana peserta didik diberikan tugas untuk mengerjakan proyek berupa
poster yang sesuai dengan inti materi tentang iman kepada malaikat.

Penerapan Project Based Learning memiliki tujuan untuk menjadikan
proses belajar mengajar lebih aktif, inovatif, berorientasi pada peserta didik,
serta mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dan melatih
mereka dalam mengelola penyelesaian tugas secara mandiri. Berdasarkan
penjelasan mengenai latar belakang tersebut peneliti tertarik dan merasa
penting untuk meneliti bagaimana pelaksanaan Project Based Learning
diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Bluluk.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya penulis ingin mempelajari lebih
lanjut tentang implementasi pembelajaran PAIl berbasis Project Based

Learning (PjBL) dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif di SMPN 1



Bluluk terutama dalam hal implementasi pembelajaran PAI berbasis PjBL dan

keterampilan berpikir kreatif. Penulis kemudian memilih tema penelitian

tentang Implementasi Pembelajaran PAI Berbasis Project Based Learning

(PjBL) dalam Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kreatif (Studi Kasus

di SMPN 1 Bluluk)

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disampaikan maka
perumusan masalah dalam penelitian ini dapat dinyatakan sebagai berikut:

1. Bagaimana Implementasi pembelajaran Project Based Learning yang
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dalam pembelajaran PAI di
SMPN 1 Bluluk?

2. Bagaimana pengembangan kreativitas peserta didik pada mata pelajaran PAI
menggunakan model Project Based Learning di SMPN 1 Bluluk?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk menganalisis Implementasi pembelajaran Project Based Learning
yang meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dalam pembelajaran PAI
di SMPN 1 Bluluk.

3. Untuk menganalisis pengembangan kreativitas peserta didik pada mata
pelajaran PAI menggunakan model Project Based Learning di SMPN 1
Bluluk.

. Manfaat Penelitian

1. Dari Segi Teoritis
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Penelitian ini memiliki beberapa manfaat sebagai berikut:

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu dan wawasan khususnya dalam upaya meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif dan rasa tanggung jawab siswa di
lingkungan sekolah melalui pembelajaran PAI yang menggunakan
pendekatan Project Based Learning oleh guru Pendidikan Agama Islam.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan sejumlah teori serta
menjadi referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang membahas
permasalahan dan objek serupa khususnya terkait implementasi
pembelajaran PAIl berbasis Project Based Learning dalam upaya
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif.

2. Dari Segi Praktis
Penelitian ini memiliki beberapa manfaat sebagai berikut:
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini disusun sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan

tugas akhir pada Program Pascasarjana Magister Pendidikan Agama
Islam Universitas Islam Darul Ulum Lamongan. Selain itu penelitian ini
juga bertujuan untuk memperluas wawasan peneliti mengenai penerapan
pembelajaran PAI berbasis Project Based Learning dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif dengan studi kasus di SMPN 1 Bluluk

b. Bagi Lembaga Pendidikan

Penerapan pembelajaran PAI berbasis Project Based Learning antara

guru dan siswa diharapkan dapat mendorong kemajuan sekolah karena
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mampu menumbuhkan karakter disiplin dan tanggung jawab pada diri
siswa. Selain itu hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai
pedoman bagi para pendidik, lembaga pendidikan dan siswa dalam
merancang pola pembinaan yang beragam guna mengembangkan
keterampilan berpikir kreatif.
c. Bagi Peneliti Lain
Diharapkan mampu mengembangkan ruang lingkup penelitian
dengan jangkauan yang lebih luas. Sebagai bahan referensi untuk
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan implementasi pembelajaran
PAI berbasis Project Based Learning dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kreatif.
E. Definisi Oprasional
Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam memahami makna
istilah-istilah yang terdapat dalam judul dan permasalahan penelitian berikut
disampaikan penjelasan atau penegasan mengenai istilah-istilah tersebut:
1. Project Based Learning
Project Based Learning (PjBL) adalah sebuah pendekatan pembelajaran
yang sangat efektif dalam kreativitas peserta didik. Metode ini telah dikenal
secara luas dalam dunia pendidikan dan terbukti mampu menumbuhkan
serta meningkatkan kemampuan inovatif siswa melalui keterlibatan
langsung dalam merancang dan menghasilkan sebuah proyek.
Salah satu pendekatan pembelajaran yang sangat efektif dalam

mengembangkan kreativitas peserta didik adalah metode yang sudah dikenal
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luas dibidang pendidikan ini karena terbukti dapat mendorong dan
meningkatkan kemampuan kreatif siswa melalui partisipasi aktif dalam
merancang dan mewujudkan sebuah proyek.
. Kemampuan Berpikir Kreatif

Kreativitas adalah Kemampuan seseorang untuk mengenali peluang
perubahan, mengatasi hambatan dan menghadapi tantangan adalah kunci
dalam proses pengembangan diri. Dengan sikap berpikir optimis individu
dapat menghasilkan ide-ide inovatif yang menghasilkan karya atau konsep
yang mengesankan dan membanggakan. Kreativitas memegang peranan
penting dalam membantu individu mengekspresikan dan memvisualisasikan
gagasan-gagasan abstrak melalui keterampilan khusus yang dimiliki.

Kemampuan ini mencakup rasa ingin tahu yang tinggi dan semangat
yang besar yang merupakan ciri khas utama dari peserta didik. Untuk
mendorong pertumbuhan kreativitas mereka guru harus menerapkan
berbagai pendekatan dan strategi pembelajaran yang mampu menstimulus
dan mengembangkan potensi kreatif peserta didik secara optimal.
. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam memiliki dua pengertian utama
yaitu sebagai aspek pendidikan dan sebagai bagian dari ajaran Islam itu
sendiri. Proses ini bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik
agar mereka dapat tumbuh secara moral dan intelektual dalam pencarian
kebenaran sejati dengan guru berperan sebagai motivator dan pencipta

suasana belajar yang kondusif. Pendidikan diartikan sebagai usaha untuk
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membentuk manusia agar memiliki sikap yang sesuai dan layak dalam

setiap tindakan yang mereka lakukan.

F. Sistematika Pembahasan

Struktur pembahasan dalam penelitian ini disusun ke dalam lima bab

dengan rincian sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB III

Peneliti akan menguraikan latar belakang masalah yang menjadi
dasar dilaksanakannya penelitian ini. Latar belakang tersebut
memuat alasan pemilihan judul. Selain itu peneliti juga
menyajikan uraian mengenai perumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional serta
sistematika pembahasan.

Peneliti akan memaparkan sejumlah hasil penelitian terdahulu
yang memiliki keterkaitan dengan topik implementasi
pembelajaran PAI berbasis Project Based Learning dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dengan studi kasus
di SMPN 1 Bluluk. Selain itu peneliti juga akan menguraikan
teori-teori yang relevan dengan pembahasan tesis ini yang
mencakup model Project Based Learning kemampuan berpikir
kreatif serta mata pelajaran PAI.

Peneliti menguraikan metode dan jenis penelitian yang
diterapkan dalam studi ini. Penjelasan juga mencakup jenis data
yang dikumpulkan beserta sumbernya. Selain itu peneliti

memaparkan berbagai teknik yang digunakan dalam proses



BAB IV

BAB V
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pengumpulan dan analisis data.

Peneliti akan menjelaskan gambaran umum objek penelitian dan
menganalisis hasil data yang terkumpul dari narasumber yang
berkaitan dengan implementasi pembelajaran PAI berbasis
Project Based Learning dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kreatif studi kasus di SMPN 1 Bluluk.

Peneliti akan merangkum secara ringkas temuan-temuan
penelitian yang berkaitan dengan rumusan masalah. Pada bab ini
juga akan dibahas mengenai keterbatasan penelitian sebagai
bahan pertimbangan atau evaluasi bagi instansi yang

bersangkutan.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Hasil Penelitian Yang Relevan
Pembahasan mengenai penerapan model pembelajaran Project Based

Learning telah banyak dilakukan oleh para peneliti khususnya dalam bidang
yang berkaitan dengan Project Based Learning. Oleh karena itu peneliti akan
memaparkan hasil-hasil penelitian yang relevan untuk mengidentifikasi
persamaan dan perbedaannya sebagai berikut:

1. Eka Risma Junita, Tesis (2023) yang berjudul Implementasi Model
Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) Dalam Membentuk Sikap
Sosial Peserta Didik Pendidikan Agama Islam Di SD Negeri 02 Rejang
Lebong. Project Based Learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di SDN 02 Rejang Lebong efektif dalam meningkatkan pemahaman
materi, memperkuat sikap sosial positif siswa serta mengembangkan
keterampilan sosial seperti kerja sama, toleransi dan tanggung jawab.
Adapun persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama meneliti
implementasi pembelajaran berbasis proyek Project Based Learning guru
PAI dan siswa. Perbedaannya dalam penelitian ini terletak pada sikap sosial
penulis meneliti keterampilan berpikir kreatif.®

2. Lina lzza Mazida, Tesis (2022) yang berjudul Penggunaan Model
Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) Berbasis Blended Learning

Pada Pembelajaran Tematik Kelas 4 Untuk Mengembangkan Kreativitas

8 Eka Risma Junita, ” Implementasi Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
Dalam Membentuk Sikap Sosial Peserta Didik Pendidikan Agama Islam Di SD Negeri 02 Rejang
Lebong 2023, (Tesis: IAIN Curup, 2023)

15
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Peserta Didik DI SDIT Ahmad Yani Kota Malang. Evaluasi menunjukkan
bahwa model ini efektif dalam meningkatkan kreativitas peserta didik
dengan rata-rata nilai tinggi dan kemampuan berpikir yang baik hingga
sangat baik sehingga terbukti mampu mengembangkan kreativitas mereka.
Perbedaannya dalam penelitian ini terletak pada lokasi penelitian dan objek
materi pembelajaran. Penulis meneliti SMP sedangkan penulisan yang di
lakukan oleh Lina Izza Mazida objeknya adalah siswa SD.°

3. Risa Ariani Tesis (2023) yang berjudul Project Based Learning Untuk
Peningkatan Keterampilan 4C (Communication, Collaboration, Critical
Thinking, And Creativity) Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam (Studi Multi Situs di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tenggarong
dan Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tenggarong, Kalimantan Timur).
Proses pelaksanaan yang terbagi menjadi tahap awal, inti dan akhir dengan
penerapan konsep 4C di tahap inti, serta proses evaluasi melalui observasi
dan soal. Model PjBL juga dilakukan dalam tiga tahap: persiapan proyek,
pelaksanaan proyek dengan pendampingan dan evaluasi hasil serta
prosesnya. Adapun persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama
meneliti pembelajaran berbasis proyek Project Based Learning guru PAI
dan siswa. Perbedaannya dalam penelitian ini terletak pada peningkatan

keteramampilan dengan konsep 4C (Communication, Collaboration,

® Lina Izza Mazida, “Penggunaan Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
Berbasis Blended Learning Pada Pembelajaran Tematik Kelas 4 Untuk Mengembangkan
Kreativitas Peserta Didik DI SDIT Ahmad Yani Kota Malang”, (Tesis: UIN Maliki Malang, 2022)
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Critical Thinking, and Creativity) penulis meneliti keterampilan berpikir
kreatif yang dikembangkan oleh The George Lucas Education Foundation.

4. Evi Maulidah Tesis (2019) yang berjudul Efektifitas Model Project Based
Learning (PjBL) Untuk Meningkatkan Keterampilan 4C (Critical thingking,
Creativity, Communication, and Collaboration) Siswa Kelas IV SDN
Karangmelok I Tamanan Bondowoso. Hasil analisis menunjukkan bahwa
PjBL berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan keterampilan
berpikir kreatif komunikasi dan kolaborasi. Meskipun pengaruh terhadap
keterampilan berpikir kritis tidak signifikan secara statistik data tetap
menunjukkan pengaruh positif. Secara keseluruhan PjBL terbukti efektif
dalam meningkatkan berbagai aspek keterampilan 4C siswa. Adapun
persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama meneliti pembelajaran
berbasis proyek (PjBL) guru PAI dan siswa. Perbedaannya dalam penelitian
ini terletak pada pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian eksperimen dan
peningkatan keteramampilan dengan konsep 4C (communication,
collaboration, critical thinking, and creativity) penulis meneliti
keterampilan berfikir kreatif.**

5. Nida Shofiyah, Enjang Yusuf dan Atep Sujana Jurnal (2024) yang berjudul

Peran Pembelajaran Berbasis Proyek Dalam Meningkatkan Kreativitas

10 Risa Ariani, “Project Based Learning Untuk Peningkatan Keterampilan 4C
(Communication, Collaboration, Critical Thinking, And Creativity) Siswa Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam (Studi Multi Situs di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tenggarong dan
Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tenggarong, Kalimantan Timur)”, (Tesis: UIN Maulana Malik
Ibrahim, 2023)

11 Evi Maulidah, “Efektifitas Model Project Based Learning (Pjbl) Untuk Meningkatkan
Keterampilan 4C (Critical thingking, Creativity, Communication, and Collaboration) Siswa Kelas
IV SDN Karangmelok | Tamanan Bondowoso ”, (Tesis: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2019)
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Siswa Kelas V Materi Rantai Makanan. Keterlibatan kreativitas memberi
kesempatan siswa mengungkapkan ekspresi perasaan mereka. Model ini
menunjukkan bahwa siswa akan lebih kreatif jika memiliki keingintahuan
serta kepercayaan diri, kemampuan beradaptasi, berpikir luwes, keberanian
menyuarakan pemikiran dan kemampuan menghasilkan karya yang sesuai
dengan standar. Adapun persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama
meneliti pembelajaran berbasis PjBL. Perbedaan dalam penelitian ini
terletak pada mata pelajaran umum sedangkan penulis mengambil Pelajaran
Pendidikan Agama Islam.*?

B. Landasan Teori
1. Implementasi Model Project Based Learning
a. Definisi Implementasi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) implementasi
berarti pelaksanaan atau penerapan. Browne dan Wildavsky dalam buku
Usman menyatakan bahwa implementasi adalah proses memperluas
aktivitas yang saling menyesuaikan satu sama lain.** Secara umum
implementasi mengacu pada proses menjalankan atau merealisasikan
suatu rencana yang telah disusun dengan cermat, rinci dan terencana.
Dengan kata lain implementasi dilakukan setelah perencanaan yang
matang telah dibuat sebelumnya sehingga terdapat kejelasan dan

kepastian terkait pelaksanaan rencana tersebut.

2 Nida Shofiyah, et al. “Peran Pembelajaran Berbasis Proyek Dalam Meningkatkan
Kreativitas Siswa Kelas V Materi Rantai Makanan” dalam jurnal llmiah Pendidikan Madrasah
Ibtidaiyah, Vol. 8, No. 4 Oktober (Al-Madrasah, 2024)

13 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Jakarta: Raja Grafindo, 2004),
11.
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Selain itu implementasi juga mencakup penyediaan berbagai sarana
yang diperlukan untuk mendukung pelaksanaan kegiatan yang nantinya
dapat memberikan dampak atau pengaruh terhadap berbagai aspek
lainnya. Kegiatan tersebut direncanakan dan dilaksanakan dengan serius
serta mengacu pada norma-norma tertentu guna mencapai tujuan yang
diinginkan.

b. Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan suatu pendekatan atau metode
yang digunakan untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif
sehingga seluruh siswa dapat memahami materi pelajaran secara optimal.
Menurut Trianto model pembelajaran adalah sebuah rancangan atau pola
yang digunakan sebagai acuan dalam merancang dan mengelola kegiatan
pembelajaran di dalam kelas.**

Dari pengertian model pembelajaran dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran adalah sebuah kerangka atau pola yang dirancang
secara sistematis untuk mengelola aktivitas pembelajaran guna mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Model ini berperan sebagai pedoman dalam
menyusun perencanaan pembelajaran di kelas. Tujuannya adalah
menciptakan lingkungan belajar yang melibatkan seluruh siswa sehingga
mereka dapat memahami materi secara lebih efektif. Selain itu model
pembelajaran membantu guru dalam merancang strategi pembelajaran
yang tertata dan terorganisir sehingga proses belajar siswa berlangsung

dengan baik. Oleh karena itu model pembelajaran menjadi elemen

14 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2017), 51.
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penting dalam menciptakan pengalaman belajar yang maksimal dan
pencapaian hasil belajar yang optimal.

c. Pengertian Project Based Learning

Pembelajaran berbasis Project Based Learning merupakan
pendekatan yang mengubah fokus dari pengajaran yang berpusat pada
guru menjadi lebih berorientasi kepada siswa. Menurut pendapat Made
Wena Thomas menyatakan bahwa Project Based Learning memberi
peluang kepada guru untuk mengelola proses belajar dalam kelas melalui
penerapan proyek-proyek yang melibatkan partisipasi aktif siswa.
Pendekatan ini juga memberikan tempat bagi siswa untuk belajar secara
mandiri untuk tujuan utama agar mereka mampu mengembangkan
kemandirian dalam menyelesaikan berbagai tugas dan tantangan yang
diberikan.®

Menurut Thomas pembelajaran yang berpusat pada proyek
merupakan suatu model pengajaran yang memungkinkan pendidik untuk
mengelola proses belajar di kelas melalui penerapan tugas-tugas
berbentuk proyek. Proyek ini dirancang untuk menantang peserta didik
melalui tugas yang bersifat kompleks untuk bertujuan mengasah
kemampuan pengambilan keputusan melakukan investigasi dan
mendorong peserta didik untuk bekerja secara mandiri. Pendekatan ini
diharapkan dapat meningkatkan efektivitas proses pembelajaran sehingga

hasil yang diinginkan dapat tercapai secara optimal.

15 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer Suatu Tinjauan Konseptual
Operasisonal, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2016), 144.
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Secara singkat dapat disimpulkan bahwa Project Based Learning
menuntut siswa agar mengatasi problem yang bersifat kompleks melalui
kerja kelompok. Pendekatan ini mendorong interaksi antar siswa
sehingga mereka memiliki kesempatan untuk lebih aktif dalam proses
belajar. Siswa didorong untuk berpartisipasi secara aktif dengan
mengajukan  pertanyaan, menjelaskan konsep, berdiskusi  dan
memecahkan berbagai permasalahan. Setelah proses tersebut siswa
diminta untuk menyusun sebuah proyek berdasarkan hasil dari
pertanyaan dan diskusi yang dilakukan kemudian menampilkan hasil
pekerjaan mereka dihadapan teman-teman sekelas.

. Langkah-Langkah Model Project Based Learning
Penerapan pembelajaran berbasis proyek di kelas tidak semata-mata
bertujuan untuk menyampaikan pengetahuan ilmiah kepada siswa
melainkan juga membekali mereka dengan kemampuan dalam
merencanakan, merancang, melaksanakan serta menyusun laporan dari
hasil pekerjaan yang telah dilakukan. Oleh karena itu proses dalam model
Project Based Learning dapat dijelaskan melalui beberapa tahapan
sebagai berikut:
1) Proses dimulai dengan siswa menyusun sebuah rencana dengan
mengambil keputusan penting dan menyusun kerangka kerja terkait
pemecahan masalah tersebut. Pada tahap ini siswa belum menemukan

solusi akhir melainkan fokus pada perencanaan dan penetapan
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langkah-langkah awal yang akan diambil dalam menyelesaikan

permasalahan.

2) Pada tahap ini siswa bertanggung jawab dalam menyusun perencanaan
yang matang siswa merancang langkah-langkah yang diperlukan
untuk mencapai hasil yang dapat dipertanggung jawabkan.

3) Pada tahap ini siswa melakukan proses penyelidikan dengan
melakukan berbagai tindakan untuk mengumpulkan informasi dan
data yang diperlukan yaitu:

a) Siswa melaksanakan penyelidikan sesuai dengan langkah-langkah
yang telah mereka susun sebelumnya dan memastikan setiap proses
berjalan sesuai rencana.

b) Setelah melakukan penyelidikan siswa melakukan evaluasi
terhadap hasil yang diperoleh untuk menilai keberhasilannya dan
menemukan hal-hal yang perlu diperbaiki.

c¢) Selanjutnya siswa melakukan pengkajian ulang terhadap pekerjaan
yang telah dilakukan untuk memastikan semua aspek telah
diperhatikan dan tidak ada yang terlewatkan.

d) Terakhir siswa menyampaikan laporan mengenai hasil tugas
mereka  baik  secara  lisan  maupun tertulis  untuk
mengkomunikasikan temuan dan proses yang telah dilalui.®

Dalam proses pembelajaran berbasis proyek terdapat beberapa

tahapan penting yang harus dilaksanakan untuk memastikan keberhasilan

16 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer Suatu Tinjauan Konseptual
Operasisonal (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2016), 108-117.
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kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran ini mencakup berbagai

langkah yang dirancang secara sistematis mulai dari perencanaan hingga

evaluasi hasil proyek yaitu:

1) Perencanaan adalah merupakan bagian krusial dalam setiap proses
pembelajaran karena menentukan kualitas hasil belajar yang akan
dicapai. Dalam model pembelajaran berbasis proyek penyusunan
rencana harus dilakukan secara terstruktur agar kegiatan pembelajaran
berjalan dengan efektif dan efisien. Langkah-langkah dalam
perencanaan tersebut meliputi:

a) Menyusun sasaran dari proyek yang akan dilaksanakan.

b) Mengkaji  karakter dan kebutuhan peserta didik untuk
menyesuaikan pendekatan pembelajaran.

c) Menentukan metode dan pendekatan yang sesuai guna menunjang
jalannya proses pembelajaran.

d) Mengembangkan bahan kerja atau panduan yang akan digunakan
selama proyek berlangsung.

e) Menentukan sumber belajar yang relevan dan mendukung
tercapainya tujuan proyek.

f) Menyiapkan instrumen dan prosedur untuk menilai keberhasilan
dan pencapaian peserta didik.

2) Pelaksanaan adalah tahap kunci untuk melakukan pembelajaran
berbasis proyek dapat berjalan secara efektif dan mencapai hasil yang

diharapkan. Untuk memastikan keberhasilannya diperlukan langkah-
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langkah tertentu yang harus dilaksanakan secara terencana dan

terstruktur:

a) Sebelum proses pembelajaran dimulai guru harus menyiapkan
bahan ajar yang relevan dan sesuai dengan pokok bahasan yang
akan disampaikan.

b) Guru menjelaskan secara rinci tentang proyek yang harus
dikerjakan oleh siswa.

c) Pembentukan kelompok dilakukan berdasarkan tingkat kemampuan
masing-masing siswa agar distribusi tugas dan peluang belajar
menjadi adil dan seimbang.

d) Saat tahap pengerjaan proyek siswa bekerja sama dalam kelompok
sama dalam pembagian tugas yang telah diberikan.

Guru berperan menjadi pengawas dan pembimbing untuk
memastikan proses berlangsung lancar dan siswa memperoleh
bimbingan yang dibutuhkan selama pengerjaan.

3) Evaluasi pada tahap ini dilakukan untuk mengetahui pencapaian hasil
pembelajaran yang diperoleh.
e. Sintak Model Project Based Learning
Tahapan-tahapan pembelajaran dalam model Project Based

Learning sebagaimana dikembangkan oleh The George Lucas
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Educational Foundation dan dikutip dari Donni Priansa, mencakup

langkah-langkah sebagai berikut:*’

1) Pertanyaan Essensial

Proses dimulai dengan mengajukan pertanyaan esensial yang

bertujuan menggali pengetahuan awal siswa serta memberikan tugas
kepada siswa untuk memulai kegiatan belajar. Hal serupa juga
diungkapkan oleh Wina Sanjaya bahwa pertanyaan esensial memiliki
peran penting dalam mendorong pembelajaran yang aktif. Pertanyaan-
pertanyaan tersebut mampu memicu diskusi yang dinamis di kelas
serta meningkatkan partisipasi siswa dalam proses belajar. Melalui
pertanyaan esensial guru dapat mengarahkan siswa untuk berpikir
secara kritis dan reflektif sehingga mereka dapat membangun
pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi yang dipelajari.*®

2) Perencanaan Aturan Pengerjaan Proyek

Guru dan siswa secara bersama-sama menyusun rencana proyek,

melakukan kolaborasi dalam perencanaan dan menentukan aturan
serta prosedur dalam pengerjaan proyek tersebut. Prof. Agus Rahman
dalam karyanya berjudul "Motivasi Belajar Siswa"™ mengungkapkan
bahwa proyek yang dirancang dengan baik dapat meningkatkan
motivasi serta keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Ketika

siswa dilibatkan dalam tahap perencanaan dan pelaksanaan proyek

7 Donni Juni Priansa, Manajemen Peserta Didik dan Model Pembelajaran. (Bandung:
Alfabeta, 2015). 176-177.

18 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2006), 112.
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mereka cenderung lebih terdorong untuk belajar dan mencapai hasil
yang maksimal.** Sementara itu Trianto menekankan bahwa
penyusunan proyek yang efektif harus memiliki keterkaitan langsung
dengan kehidupan nyata siswa sehingga mereka dapat memahami
hubungan antara materi yang dipelajari di sekolah dan situasi yang
mereka temui dalam kehidupan sehari-hari.?°
3) Membuat Jadwal Pembuatan

Penyusunan jadwal kegiatan merupakan langkah selanjutnya di
mana guru bersama siswa merancang timeline agar proyek dapat
diselesaikan tepat waktu sesuai target yang telah ditentukan. Wina
Sanjaya menegaskan bahwa penetapan jadwal dalam pembelajaran
berbasis proyek dapat menumbuhkan sikap disiplin dan komitmen
siswa terhadap proyek yang sedang mereka kerjakan. Dengan adanya
jadwal yang tersusun secara sistematis siswa akan lebih terdorong
untuk mematuhi batas waktu serta menyelesaikan tugas sesuai rencana
yang telah disepakati.?

4) Memonitor Peserta Didik dan Kemajuan Proyek

Dalam pelaksanaan proyek guru berperan aktif dalam melakukan
pengawasan serta memberikan bantuan sesuai kebutuhan dengan
tanggung jawab memantau kemajuan siswa dalam menyelesaikan

tugasnya. Prof. Dr. Yusof menyampaikan bahwa pemantauan terhadap

19 Agus Rahman, Motivasi Belajar Siswa (Surabaya: Airlangga, 2017), 88-89.

20 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2010), 92.

21 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2006), 132
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perkembangan proyek dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam
proses belajar ketika siswa mengetahui bahwa proses mereka
diperhatikan mereka biasanya menjadi lebih termotivasi untuk
berupaya maksimal dan mencapai hasil yang optimal.?
5) Menguji Hasil Setelah Proyek

Penilaian dilakukan sebagai sarana bagi guru untuk mengukur
sejauh mana standar kompetensi telah tercapai menilai perkembangan
individu setiap siswa memberikan umpan balik terkait tingkat
pemahaman mereka serta merancang strategi pembelajaran yang lebih
efektif ke depannya. Melalui hasil penilaian guru dapat mengevaluasi
keberhasilan siswa dalam menguasai kompetensi yang ditargetkan dan
memberikan masukan yang konstruktif untuk mendukung peningkatan
belajar mereka.?

6) Mengevaluasi Pengalaman

Pada tahap akhir proses evaluasi dilakukan dengan merefleksikan
pengalaman yang diperoleh baik oleh guru maupun siswa mencakup
aspek proses dan hasil akhir dari proyek. Evaluasi ini mencakup
penilaian secara individu maupun kelompok di mana siswa
menyampaikan dan mengembangkan hasil diskusi serta laporan
proyek mereka. Selanjutnya guru memberikan klarifikasi terhadap
jawaban dan penjelasan yang disampaikan siswa selama

berlangsungnya pembelajaran.

22 Yusof, Metode Pembelajaran Aktif, (Jakarta: Airlangga, 2020), 112.
2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), 89.
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Secara umum model pembelajaran Project Based Learning
mencakup tiga tahapan utama, yaitu perencanaan (planning), pembuatan
(creating), dan pengolahan (processing). Dalam penelitian ini peneliti
mengadopsi  tahapan-tahapan  Project Based Learning yang
dikembangkan oleh The George Lucas Educational Foundation yang
terdiri dari enam langkah: dimulai dengan merumuskan pertanyaan
esensial, merancang aturan pelaksanaan proyek, menyusun jadwal
kegiatan, memantau kemajuan proyek siswa, mengevaluasi hasil kerja
siswa serta merefleksikan pengalaman belajar yang telah diperoleh

2. Berfikir Kreatif
a. Pengertian Berfikir Kreatif

Berpikir kreatif dapat diartikan sebagai proses aktif dan cerdas yang
dilakukan manusia untuk menghasilkan gagasan-gagasan baru. Proses ini
melibatkan kombinasi berbagai ingatan termasuk ide-ide yang beragam,
informasi konseptual, pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki.
Pengertian ini menunjukkan bahwa berpikir kreatif ditandai dengan
kemampuan untuk menghasilkan sesuatu yang inovatif dan berbeda
berdasarkan kumpulan ide dan pengalaman yang diolah secara cerdas di
dalam pikiran.?

Menurut pendapat Siswono Pehkonen mengartikan berpikir kreatif
sebagai gabungan antara proses berpikir rasional dan berpikir berbasis

sistem yang dilakukan dalam keadaan sadar. Ketika seseorang

24 Siswono, Pembelajaran Matematika Berbasis Pengajuan dan Pemecahan Masalah Fokus
pada Berpikir Kritis dan Berpikir Kreatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018), 26.
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menggunakan pemikiran kreatif untuk menyelesaikan suatu masalah
proses divergen akan muncul untuk menghasilkan berbagai ide alternatif.
Otak memerlukan kemampuan berpikir kreatif yang mampu
menyeimbangkan antara logika dan kreativitas. Jika seseorang terlalu
fokus pada kesimpulan logis saja maka kreativitasnya bisa terhambat.
Oleh karena itu agar dapat menjadi individu yang kreatif seseorang perlu
memberikan kebebasan dalam berpikir tetapi tetap dalam kendali dan
tekanan yang terkendali.?

Pengertian berpikir kreatif berkaitan dengan proses menemukan
inovasi dengan memanfaatkan unsur-unsur yang sudah ada. Kemudian
dikembangkan menjadi sesuatu yang baru dan berbeda. Secara
konvensional kreativitas sering dianggap sebagai kemampuan untuk
menciptakan hal-hal baru dari awal. Namun keterampilan berpikir kreatif
tidak hanya sebatas mencipta melainkan juga meliputi kemampuan
menganalisis data dan informasi yang tersedia secara kritis. Selain itu
kemampuan ini juga meliputi pencarian sebanyak mungkin Solusi yang
menekankan pada kuantitas jawaban efisiensi dalam proses berpikir serta
keberagaman alternatif yang dihasilkan.

b. Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif

Menurut Silver yang dikutip oleh Siswono untuk mengukur

kemampuan berpikir kreatif baik pada anak-anak maupun orang dewasa

digunakan alat ukur bernama The Torrance Test of Creative Thinking

% 1bid., 31.
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(TTCT). Terdapat tiga indikator utama yang digunakan dalam menilai

tingkat kreativitas seseorang yaitu:

1) Kefasihan merujuk pada banyaknya ide yang mampu dihasilkan
seseorang sesuai dengan instruksi yang diberikan.

2) Fleksibilitas menunjukkan kemampuan untuk memberikan berbagai
respons dari beragam sudut pandang terhadap satu perintah.

3) Kebaruan atau orisinalitas mengacu pada keunikan dan keaslian ide
yang dihasilkan sebagai jawaban atas instruksi dalam menyelesaikan
tugas atau soal.

3. Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Islam adalah agama yang menyempurnakan ajaran para nabi dan
rasul sebelumnya. Ajaran Islam mencakup berbagai aspek kehidupan
termasuk hubungan antara manusia dengan alam semesta dan makhluk
hidup lainnya baik dalam hal akidah, hukum syariat maupun etika.
Seperti dikutip dari Aminuddin Ali Hassan menjelaskan bahwa Islam
adalah keyakinan yang mengarah pada keselamatan dan kesejahteraan
manusia Yyang diturunkan oleh Allah melalui Rasul-Nya. Islam
merupakan agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW dengan
wahyu berupa al-Qur’an dan sunnah yang berisi petunjuk, perintah serta

larangan demi kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.?

% Aminuddin, Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi Umum. (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2014), 14.
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Menurut Zakiah Daradjat yang dikutip oleh Halimatussa'diyah
pendidikan agama Islam merupakan proses bimbingan dan pelatihan
yang bertujuan agar seseorang dapat memahami, menghayati dan
mengamalkan ajaran Islam secara utuh sehingga menjadi pedoman hidup
demi keselamatan dan kesejahteraan di dunia maupun akhirat.?
Sementara itu Muhammad Tholchah Hasan menjelaskan bahwa
pendidikan agama Islam adalah sarana untuk meraih kemuliaan dan
kejernihan jiwa dimana pendidikan yang sejati adalah jalan untuk
mendekatkan diri kepada Tuhan.?

Dalam bukunya tentang filsafat pendidikan Islam Abudinata
sebagaimana dikutip oleh Ramayulis menyatakan bahwa pendidikan
agama merupakan pandangan hidup dan dasar bagi seluruh aktivitas
pendidikan yang memerlukan struktur yang kuat dan menyeluruh. Dalam
kaitannya dengan ibadah kepada Allah al-Qur’an dan as-Sunnah menjadi
pedoman utama bagi manusia sebagai khalifah di muka bumi. Ramayulis
juga menjelaskan bahwa pendidikan agama Islam adalah suatu upaya
yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk membimbing peserta
didik agar dapat mengenal, memahami, menghayati, beriman,

menjalankan ajaran agama, memiliki akhlak mulia, serta mengamalkan

2" Halimatussa’diyah, Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Multikultural, (Surabaya: CV.
Jakad Media Publishing, 2020), 12-13.

2 Muhammad Tholchah Hasan, Pendidikan Multikultural Sebagai Opsi Penanggulangan
Radikalisme (Malang: UNISMA, 2016), 2.
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nilai-nilai yang terkandung dalam al-Qur’an dan hadis melalui kegiatan
pembelajaran yang terarah, praktik dan pengalaman nyata.?
Berdasarkan pandangan para ahli dapat disimpulkan bahwa
pendidikan agama Islam adalah suatu upaya yang dilakukan secara sadar
dan terencana untuk membimbing peserta didik agar mengenal,
memahami, menghayati, meyakini dan mengamalkan ajaran Islam
dengan al-Qur’an dan Hadis sebagai sumber utamanya. Ramayulis
mengatakan menurut keyakinan yang diturunkan dari Nabi Muhammad
SAW sistematika Islam dan ihsan. Bisa disampaikan dasar Islam meliputi
akidah, syariah serta akhlak.=°
1) Secara bahasa akidah berasal dari kata “agd” yang berarti ikatan,
penguatan, pengesahan, kepercayaan atau keyakinan yang mendalam,
serta pengikatan yang kokoh. Sementara itu menurut Ibnu Khaldun
akidah secara istilah didefinisikan sebagai ilmu yang membahas dalil-
dalil rasional atau logis mengenai pokok-pokok keimanan, serta berisi
sanggahan terhadap pemahaman-pemahaman menyimpang atau bid’ah
yang bertentangan dengan keyakinan para ulama salaf dan Ahlus
Sunnah.®

2) Secara etimologis, kata syari’ah berarti jalan menuju sumber air.

Sedangkan secara terminologis syari’ah merujuk pada jalan yang jelas

29 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2014), 21.
%0 Ibid., 33.
31 Abd. Wahib, Pengantar Studi Islam (Jember:1AIN Jember, 2020), 3.
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yaitu seperangkat aturan dan hukum yang ditetapkan oleh Allah
sebagai pedoman hidup bagi umat manusia.*

3) Kata akhlak berasal dari bahasa Arab khulug dengan bentuk jamaknya
akhlag Secara linguistic istilah ini memiliki makna tabiat, sikap dan
agama. Mengenai pengertian akhlak Ibn Al-Jauzi menyatakan bahwa
al-khulug merupakan perilaku atau etika yang dipilih dan dijadikan
kebiasaan oleh seseorang.®

Menurut Darmadi budi pekerti didasari oleh kekuatan rohani
manusia yaitu akal, perasaan dan kehendak yang kemudian diwujudkan
dalam bentuk perilaku nyata dan dapat diamati dalam kehidupan sehari-
hari. Akal cenderung mendorong seseorang untuk mencari tahu dan
menerima hal-hal yang logis serta masuk akal dan menolak hal-hal yang
tidak rasional. Budi pekerti merupakan suatu upaya sadar yang bertujuan
untuk menanamkan dan menginternalisasikan nilai-nilai moral ke dalam
sikap serta tindakan peserta didik agar mereka memiliki perilaku mulia
dan berakhlak karimah dalam kehidupan sehari-hari baik dalam
hubungan dengan Tuhan sesama manusia maupun dengan lingkungan
sekitarnya.®

Ruang lingkup pendidikan agama Islam  mencerminkan
keseimbangan antara hubungan manusia dengan Allah SWT, sesama

manusia dan lingkungan alam. Materi yang tercakup dalam pendidikan

32 |bid., 4.

3 Ibid., 5.

34 Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran dalam Dinamika Belajar
Siswa, (Yogyakarta: Deepublish, 2017), 27.
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agama Islam meliputi al-Qur'an dan Hadits sebagai sumber utama ajaran
Islam aqgidah akhlak yang berfokus pada pembiasaan perilaku mulia dan
penghindaran dari akhlak tercela fikin yang menekankan pada
pelaksanaan ibadah seperti shalat secara benar serta aspek muamalah
sebagai pedoman berinteraksi serta budaya Islam yang menyoroti
pemahaman terhadap peristiwa sejarah Islam, tokoh-tokoh penting serta
dinamika social budaya politik ilmu pengetahuan, teknologi dan ekonomi
dalam perspektif Islam.

Berdasarkan uraian mengenai pendidikan agama Islam dan budi
pekerti di atas peneliti menyimpulkan bahwa pendidikan tersebut secara
bertahap dan menyeluruh diarahkan untuk membentuk peserta didik yang
memiliki keteguhan spiritual, berperilaku mulia, memahami prinsip-
prinsip dasar ajaran Islam, serta mampu menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari dalam konteks Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Secara umum pendidikan agama Islam dan budi pekerti
bertujuan untuk membimbing peserta didik menuju: (1) kecenderungan
pada kebaikan (al-kanifiyyah) (2) sikap toleran dan lapang dada (al-
samhah) (3) pembentukan akhlak terpuji (makarim al-akhlag) dan (4)
sikap kasih sayang terhadap seluruh makhluk (razmat li al-alamin).

Melalui Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti peserta didik
diharapkan mampu mengimplementasikan prinsip-prinsip dasar tersebut
dalam bentuk keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT, menjaga diri

serta menunjukkan kepedulian terhadap sesama manusia dan lingkungan
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alam. Wujud nyata dari penerapan nilai-nilai ini tercermin dalam
berbagai aspek pendidikan agama Islam dan budi pekerti khususnya pada
akhlak individu dan sosial, aspek akidah, syariat serta sejarah
perkembangan peradaban Islam.

Melalui materi yang dikemas dalam lima bidang keilmuan
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yakni al-Qur’an dan hadis,
akidah, akhlak, figih, serta sejarah peradaban Islam pembelajaran agama
Islam berperan dalam mendukung dan memperkuat terbentuknya profil
pelajar Pancasila. Pelajar tersebut adalah individu yang belajar sepanjang
hayat (dari buaian hingga liang lahat), beriman, bertakwa dan berakhlak
mulia memiliki kesadaran sebagai bagian dari warga dunia, serta
berkepribadian, memiliki kompetensi global, mandiri, kreatif, berpikir
Kritis dan mampu bekerja sama.

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Tujuan merupakan tolak ukur yang dapat diidentifikasi dalam suatu
aktivitas yang menjadi arahan dalam menjalankan tugas serta menjadi
landasan awal untuk mencapai sasaran lain. Tujuan pendidikan Islam
harus berorientasi pada esensi dari pendidikan itu sendiri yang mencakup
berbagai aspek di antaranya:

Pertama menyangkut tujuan dan peran manusia. Keberadaan
manusia bukan terjadi secara kebetulan melainkan diciptakan dengan
maksud dan misi tertentu dalam kehidupan. Tujuan utama penciptaan

manusia adalah untuk beribadah kepada Allah SWT dan tugas utamanya
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adalah menjadi khalifah di bumi dengan menjalankan pengabdian dan
tanggung jawab tersebut.

Kedua penekanan diberikan pada ciri dasar manusia yaitu pandangan
tentang manusia sebagai makhluk yang unik dan memiliki berbagai
potensi bawaan seperti fitrah, bakat, minat, sifat dan karakter. Istilah al-
hanif sering kali dipahami secara terbatas dalam hal kapasitas dan
ukurannya.

Ketiga adanya tuntutan social yakni berupa pelestarian nilai-nilai
budaya yang telah mengakar dalam kehidupan masyarakat serta
pemenuhan kebutuhan hidup dengan cara merespon perkembangan
zaman secara adaptif.

Keempat mencakup dimensi kehidupan ideal menurut ajaran Islam
yang terdiri atas nilai-nilai yang mendorong peningkatan kesejahteraan
hidup manusia di dunia serta memanfaatkan kehidupan dunia sebagai
bekal menuju akhirat. Selain itu nilai-nilai tersebut juga menekankan
keadilan serta pembebasan manusia dari jeratan kekayaan duniawi untuk
meraih kebahagiaan sejati di akhirat.®

Tujuan pendidikan Islam adalah hasil yang diharapkan setelah proses
pendidikan dilaksanakan karena pendidikan merupakan proses bertahap
dan berjenjang maka tujuannya pun bersifat dinamis dan berkembang.
Tujuan pendidikan tidak terbatas pada satu titik tetap melainkan

mencakup seluruh aspek kepribadian individu dalam berbagai dimensi

35 Abdul Mujib, Jusuf Mudzakkir, IImu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media,
2012), 71-72.
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kehidupannya. Pendidikan Islam bertujuan membentuk kepribadian
manusia secara menyeluruh melalui pembinaan mental, pengembangan
kecerdasan akal, nalar serta pancaindra. Pendidikan ini mencakup seluruh
sisi perkembangan manusia termasuk spiritual, intelektual, imajinatif,
jasmani dan ilmiah. Pendidikan Islam tidak hanya fokus pada aspek
sekuler atau sosial juga tidak mengutamakan aspek spiritual atau material
semata. Justru keseimbangan antara keduanya menjadi ciri utama dari
pendidikan Islam.3¢
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari
pendidikan agama Islam dan budi pekerti adalah membentuk kepribadian
manusia secara utuh melalui pembinaan aspek mental, kecerdasan akal,
logika dan pancaindra. Pendidikan ini bertujuan membiasakan manusia
dalam berbagai sisi kehidupan, baik spiritual, intelektual, imajinatif,
jasmani, maupun ilmiah, baik dalam konteks individu maupun sosial.
c¢. Fungsi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Menurut Abdul Majid serta Dian Andayani di bukunya dengan judul
“Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi” fungsi pendidikan
agama Islam yakni:
1) Pengembangan yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta
didik kepada Allah SWT. Iman dan takwa awalnya ditanamkan oleh

orang tua di rumah lalu diperkuat dan dikembangkan di sekolah

3% Aat Syafaat, et al, Peranan Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2008), 33-38.



38

melalui proses pembelajaran dan pembiasaan, sehingga kualitasnya
menjadi lebih baik.

2) Penanaman nilai yaitu menanamkan prinsip-prinsip hidup yang dapat
menjadi pedoman dalam meraih kebahagiaan di dunia dan akhirat.

3) Penyesuaian diri yaitu membantu siswa agar mampu beradaptasi
secara mental dengan lingkungan fisik dan sosial di sekitarnya serta
mampu menyesuaikannya dengan nilai-nilai ajaran Islam.

4) Perbaikan yaitu memperbaiki kekurangan dan kesalahan siswa dalam
hal keyakinan, pemahaman serta pengamalan ajaran Islam agar
mereka dapat menjalankan ajaran tersebut dengan benar.

5) Pencegahan yaitu mencegah siswa dari pengaruh negatif atau hal-hal
yang dapat menghambat perkembangan mereka sebagai pribadi yang
utuh.

6) Pengajaran yaitu memberikan pengetahuan yang umum, terstruktur,
dan memiliki manfaat nyata dalam kehidupan.

7) Penyaluran yaitu mengarahkan siswa yang memiliki potensi atau
bakat dalam bidang keislaman agar kemampuan tersebut dapat

dikembangkan secara optimal.*’

37 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 134-135.



BAB 1
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan metode studi

kasus dan bersifat deskriptif. Pendekatan kualitatif merupakan proses
pengkajian dan pemahaman yang berlandaskan metode untuk mengkaji
fenomena sosial serta persoalan-persoalan kemanusiaan. Dalam pendekatan ini
peneliti menyusun gambaran secara menyeluruh, menganalisis data berupa
narasi, menyampaikan pandangan mendalam dari para informan serta
melaksanakan penelitian di lingkungan yang alami atau sesuai kondisi nyata.3®
Metode penelitian kualitatif merupakan suatu prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif dalam bentuk ucapan atau tulisan dari individu
serta perilaku yang diamati secara langsung.* Alasan digunakannya penelitian
kualitatif adalah untuk memperoleh informasi mengenai kondisi suatu gejala
sebagaimana adanya pada saat penelitian berlangsung. Dengan pendekatan ini
peneliti dapat menggali secara mendalam fenomena yang diteliti melalui teknik
wawancara dan observasi langsung terhadap subjek.*

Jenis penelitian ini menerapkan pendekatan studi kasus (case study
research). Studi kasus merupakan metode dalam penelitian kualitatif yang
menelusuri secara mendalam satu individu, kelompok, institusi atau situasi
dalam jangka waktu tertentu. Tujuannya adalah untuk menemukan makna,

memahami proses, serta memperoleh wawasan mendalam mengenai subjek

3% Bachtiar S. Bachri, “Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi Pada Penelitian
Kualitatif”. Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol.10 No. 1, April 2010. 50.

%9 Ibid. 54.

40 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Ripta.2019), 309.

39
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yang dikaji. Studi kasus yang efektif harus dilakukan secara langsung dalam
konteks nyata dari objek yang diteliti. Meskipun begitu data dalam studi kasus
tidak hanya bersumber dari objek utama tetapi juga bisa dikumpulkan dari
pihak-pihak yang memiliki pengetahuan dan pengalaman terkait dengan kasus
tersebut. Keunikan studi kasus terletak pada fleksibilitas peneliti dalam
mengeksplorasi objek penelitian dan kebebasan dalam menentukan fokus
pengembangan kajiannya.

. Data dan Sumber Data Penelitian
1. Data Penelitian
Data dibagi menjadi dua macam:
a. Data Primer

Data primer merupakan data yang dikumpulkan secara langsung dari
sumber utama penelitian. Dalam penelitian ini data primer diperoleh
melalui proses wawancara dan observasi secara langsung terhadap
sejumlah individu atau kelompok. Peneliti akan mengumpulkan
informasi dari wawancara dengan guru PAI, kepala sekolah serta siswa
sebagai sumber utama data yang relevan dengan fokus penelitian yaitu
implementasi pembelajaran PAI berbasis Project Based Learning dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dengan studi kasus di SMPN
1 Bluluk.

b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan informasi yang diperoleh peneliti secara

tidak langsung dan berfungsi sebagai pelengkap dari sumber utama. Data

ini umumnya tersedia dalam bentuk dokumen seperti buku, jurnal,
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laporan dan sebagainya. Dalam penelitian ini peneliti akan
memanfaatkan data sekunder dengan mengambil informasi dari profil
sekolah, data guru dan siswa, serta dokumen lain yang relevan dan
mendukung kajian tentang implementasi pembelajaran PAI berbasis
Project Based Learning dalam meningkatkan keterampilan berpikir
kreatif dengan studi kasus di SMPN 1 Bluluk.
2. Sumber Data Penelitian
Sumber data merupakan segala hal yang dapat menyediakan informasi
yang dibutuhkan dalam penelitian. Sumber ini dirancang sedemikian rupa
agar data yang dikumpulkan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
Adapun sumber data yang dimanfaatkan oleh peneliti meliputi antara lain:
a. Informan
Informan merupakan individu yang berada di lingkungan tempat
penelitian berlangsung dan memiliki peran penting sebagai penyedia
informasi terkait situasi serta kondisi latar belakang penelitian.
Keberadaan informan memungkinkan peneliti memperoleh berbagai
informasi secara efisien dalam waktu yang relatif singkat. Informan
penelitian adalah individu, subjek, atau lembaga (organisasi) yang
memiliki keterkaitan dan relevansi dengan topik atau judul penelitian
yang sedang dilakukan.** Subyek penelitian ini adalah implementasi

pembelajaran PAI berbasis Project Based Learning dalam meningkatkan

41 Sukandarrumidi, Metode Penelitian Petunjuk Praktis untuk Peneliti Pemula, (Yogyakarta:
Gajah Mada University Press, 2012), 65.
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keterampilan berpikir kreatif studi kasus di SMPN 1 Bluluk dipilih

beberapa orang diantaranya guru PAI, kepala sekolah dan siswa.

. Observasi

Observasi merupakan metode untuk memperoleh data melalui
pengamatan dan pencatatan secara terstruktur terhadap gejala atau
fenomena yang menjadi objek penelitian. Terdapat dua jenis observasi
yang dapat digunakan yaitu:

1) Observasi non sistematis yaitu pengamatan yang dilakukan tanpa
bantuan instrumen atau pedoman tertentu.

2) Observasi sistematis yaitu pengamatan yang dilaksanakan dengan
menggunakan alat bantu berupa panduan atau instrumen sebagai
acuan dalam melakukan pengamatan.

Berdasarkan pengertian diatas maka peneliti melakukan observasi
secara sistematis karena sudah dirancang secara sistematis dari awal
hingga akhir. Pernyataan pada lembar observasi disiplin dan tanggung
jawab siswa yang digunakan terdiri dari 24 butir soal.

. Dokumentasi

Dokumen merupakan segala bentuk tulisan atau cetakan yang bisa
dimanfaatkan sebagai sumber informasi atau bukti. Ini mencakup seluruh
catatan tertulis baik yang dipublikasikan maupun tidak. Informasi dalam
dokumen bisa dikumpulkan, diorganisasi, disediakan atau disebarkan.
Dalam konteks penelitian ini mengenai implementasi pembelajaran PAI

berbasis Project Based Learning untuk meningkatkan keterampilan
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berpikir kreatif studi kasus di SMPN 1 Bluluk, dokumen dapat berupa
arsip, rekaman, maupun situs resmi yang relevan dan mendukung topik
penelitian.
C. Teknik Pengumpulan Data
Dalam metode penelitian kualitatif ada beberapa teknik pengumpulan data
antara lain:
a. Wawancara
Wawancara merupakan bentuk interaksi dan komunikasi yang
berlangsung secara alami tanpa paksaan antara dua pihak atau lebih dengan
arah pembicaraan yang ditujukan pada tujuan tertentu yang telah disepakati
bersama dan dilandasi rasa saling percaya. Wawancara bertujuan
memperoleh informasi melalui sesi tanya jawab antara pewawancara dan
informan. Pewawancara adalah pihak yang mengajukan pertanyaan dan
memiliki wewenang untuk menentukan topik serta waktu dimulainya dan
berakhirnya wawancara. Sementara itu informan adalah individu yang
memiliki pengetahuan serta memahami informasi faktual yang berkaitan
dengan objek penelitian. Isi wawancara berkaitan langsung dengan
permasalahan penelitian.*
Teknik wawancara memiliki peran penting dalam pelaksanaan
penelitian. Secara umum wawancara memiliki tiga fungsi utama yaitu:
1) Menjadi metode untuk menggali informasi dari subjek penelitian yang

kemudian dijadikan sebagai data primer.

42 M. Burhan Bungin. Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan
IImu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencan, 2005), 111.
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2) Berfungsi sebagai pelengkap terhadap data yang telah diperoleh melalui
teknik lain.

3) Dapat digunakan untuk memverifikasi atau mengonfirmasi keakuratan
data dari sumber lain.*

Terdapat dua jenis wawancara yang secara umum dapat dibedakan yaitu
wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. Wawancara terstruktur
dilakukan ketika peneliti telah mengetahui dengan jelas informasi yang
dibutuhkan. Dalam pelaksanaannya peneliti menggunakan panduan
wawancara tertulis yang berisi daftar pertanyaan untuk diajukan kepada
informan. Sementara itu wawancara tidak terstruktur bersifat lebih fleksibel
dan terbuka di mana prosesnya berlangsung secara alami tanpa panduan
khusus sehingga memungkinkan peneliti mengeksplorasi pemikiran dan
pandangan informan secara mendalam. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan jenis wawancara terstruktur yaitu dengan menyampaikan
pertanyaan kepada subjek penelitian berdasarkan pedoman yang telah
disusun sebelumnya. Adapun informan dalam penelitian ini meliputi guru
PAI, kepala sekolah dan siswa.

b. Observasi

Observasi dilakukan secara sistematis karena telah dirancang sejak awal
hingga akhir secara terstruktur. Instrumen yang digunakan berupa lembar
observasi mengenai kedisiplinan dan tanggung jawab siswa terdiri dari 7

butir pertanyaan. Observasi sendiri merupakan metode pengumpulan data

43 Hardani et al, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif. (Yogyakarta: CV. Pustaka IImu
Group 2020), 139.
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dengan cara mengamati secara langsung aktivitas yang sedang berlangsung.
Peneliti memilih teknik observasi sebagai salah satu metode pengumpulan
data karena dalam suatu penelitian, pengamatan langsung di lapangan
diperlukan untuk memperoleh data yang akurat. Dalam hal ini, peneliti
hanya melakukan pengamatan tanpa terlibat dalam aktivitas yang dilakukan
oleh subjek penelitian.
Data yang diperoleh antara lain:
1) Implementasi pembelajaran Project Based Learning yang meningkatkan

keterampilan berpikir kreatif dalam pembelajaran PAI di SMPN 1 Bluluk
2) Untuk menganalisis pengembangan kreativitas peserta didik pada mata

pelajaran PAI menggunakan model Project Based Learning di SMPN 1

Bluluk.

c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan
untuk menelusuri informasi dari peristiwa masa lalu.** Dokumentasi dapat
dimaknai sebagai catatan tertulis mengenai kejadian yang telah terjadi baik
yang telah dipersiapkan untuk keperluan penelitian maupun yang belum.
Selain itu dokumentasi dapat mencakup berbagai bentuk seperti kode etik,
buku tahunan, buletin, surat pembaca, surat kabar, jurnal ilmiah, dan
lainnya.
Metode dokumentasi dilakukan tanpa keterlibatan langsung subjek

penelitian melainkan dengan mengumpulkan dokumen-dokumen yang

4 Burhan Bungin. Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan limu
Sosial Lainnya. (Jakarta: Kencan.2005), 124.
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relevan. Dokumen tersebut bisa berupa data statistik, profil subjek atau
objek penelitian, sumber kepustakaan, serta berbagai informasi tertulis lain
yang berkaitan dengan topik penelitian.*
Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan dokumentasi untuk
memperoleh informasi tentang :
1) Profil sekolah SMPN 1 Bluluk
2) Daftar guru dan siswa SMPN 1 Bluluk
3) Foto kegiatan di SMPN 1 Bluluk
D. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam suatu penelitian merupakan tahapan krusial yang
memiliki peran penting dalam keseluruhan proses riset. Analisis data adalah
tahapan mengumpulkan serta menyusun data secara terstruktur yang diperoleh
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi, kemudian menyajikannya agar
dapat dipahami oleh orang lain. Proses ini mencakup pengelolaan data,
penguraian menjadi bagian-bagian kecil, pengklasifikasian informasi penting
yang relevan hingga penarikan kesimpulan. Peneliti perlu memperhatikan
setiap tahap penelitian secara menyeluruh dari awal hingga akhir. Analisis data
menjadi inti dari penelitian karena melalui proses yang tepat dan sesuai dengan
kondisi lapangan hasil penelitian dapat memberikan nilai ilmiah yang
signifikan. Oleh karena itu penting bagi peneliti untuk secara cermat memilih

metode analisis data yang paling sesuai dengan penelitiannya.*®

4 Umar Sidig, et al, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang Pendidikan, (Ponorogo: CV.
Nata Karya, 2019), 73.

46 Hardani et al, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantittif. (Yogyakarta: CV. Pustaka IImu
Group, 2020), 161-162.
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Penelitian ini menerapkan metode analisis data dari Miles dan Huberman.
Berdasarkan pendekatan mereka proses analisis data terdiri dari tiga tahapan
utama, yaitu: reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), serta
penarikan dan verifikasi kesimpulan.*

1. Kondensasi Data

Kondensasi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data yangmuncul dari
catatan yang tertulis di lapangan. Dalam reduksi ini dituangkan dalam
laporan yang lengkap. Kemudian laporan ini akan direduksi, dirangkum,
diseleksi dan difokuskan hal-hal pokok, kemudian diperoleh tema, reduksi
data berlangsung secara terus menerus selama proses penelitian yang
berlangsung.*®

Selama proses pengumpulan data dilakukan tahap reduksi data yang
mencakup beberapa langkah seperti merangkum informasi, memberi kode,
mengidentifikasi tema, mengelompokkan data, membuat pembagian dan
mencatat memo. Proses reduksi ini berlangsung secara berkelanjutan sejak
pengumpulan data di lapangan hingga penyusunan laporan akhir secara
menyeluruh. Dalam konteks penelitian ini peneliti menelusuri data yang
berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran Project Based Learning dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif pada mata pelajaran PAI di

SMPN 1 Bluluk serta pengembangan kreativitas peserta didik pada mata

47 Ibid., 163.
48 Milles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif. (Jakarta: Universitas Indonesia Press,
1992), 17.
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pelajaran PAIl menggunakan model Project Based Learning dalam
implementasi tersebut.
. Penyajian Data

Menurut Miles dan Huberman setelah data mengalami proses reduksi
tahap berikutnya adalah penyajian data. Penyajian data merupakan proses
menyusun informasi Secara sistematis agar memudahkan penarikan
kesimpulan dan pengambilan keputusan. Tujuan dari penyajian data ini
adalah untuk memperjelas pemahaman terhadap suatu kasus serta menjadi
dasar dalam menentukan langkah selanjutnya berdasarkan hasil analisis
yang telah disajikan.#

Miles dan Huberman menjelaskan bahwa penyajian data dibatasi pada
rangkaian informasi yang terorganisir guna mempermudah penarikan
kesimpulan dan pengambilan keputusan. Menurut mereka penyajian data
yang efektif dalam penelitian kualitatif dapat berupa berbagai bentuk seperti
matriks, grafik, jaringan, maupun bagan. Bentuk-bentuk ini dibuat untuk
menyajikan informasi secara ringkas, terpadu dan mudah dipahami. Dalam
penelitian ini peneliti menghimpun data dan informasi melalui wawancara
serta observasi yang melibatkan beberapa pihak, seperti guru PAI, kepala
sekolah dan siswa.

. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi
Tahapan ini adalah proses untuk menyimpulkan seluruh data yang telah

dikumpulkan selama penelitian berlangsung. Penarikan kesimpulan atau

49 1bid., 19.
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verifikasi merupakan upaya untuk menemukan atau memahami makna,
aturan, pola, penjelasan, hubungan sebab-akibat atau proposisi tertentu.
Proses reduksi data, penyajian data, serta penarikan atau verifikasi
kesimpulan dilakukan terlebih dahulu sebelum hasil akhir penelitian
dirumuskan.

Menurut Miles dan Huberman analisis data tidak dilakukan secara
sekali jalan, melainkan berlangsung secara interaktif dan berulang, meliputi
proses reduksi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi
kesimpulan selama penelitian berlangsung. Setelah data tervalidasi peneliti
dapat menarik kesimpulan berdasarkan temuan yang telah diuraikan secara
naratif. Tahap penarikan kesimpulan ini menjadi bagian akhir dari proses
analisis dan pengolahan data. Dalam hal ini peneliti merangkum hasil
temuannya yang mencakup wawancara dengan guru, kepala sekolah dan
siswa, observasi langsung di SMPN 1 Bluluk serta dokumentasi yang
mendukung efektivitas implementasi pembelajaran PAI berbasis Project

Based Learning dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif.

%0 Hardani et al, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantittif. (Yogyakarta: CV. Pustaka IImu
Group, 2020), 171.



BAB IV
PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Sekolah
1. Sejarah Sekolah
Sekolah SMPN 1 Bluluk adalah sekolah negeri yang didirikan pada

tanggal 11 bulan juli tahun 1983. Sejak didirikan hingga saat ini telah
berusia 42 tahun. SMPN 1 Bluluk terletak dijalan Raya Babat Sukorame No.
84 Kecamatan Bluluk Kabupaten Lamongan Provinsi Jawa Timur. SMPN 1
Bluluk merupakan lembaga pendidikan umum yaitu Sekolah Menengah
Pertama. SMPN 1 Bluluk Terakreditasi “A” .
2. Visi dan Misi Sekolah
Berikut ini visi dan misi SMPN 1 Bluluk
a) Visi
Berprestasi, berkarakter Indonesia berlandaskan IMTAQ dan
IPTEK serta peduli lingkungan
b) Misi
1) Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, ketrampilan dan
teknologi.
2) Membekali peserta didik bidang non akademik melalui kegiatan
pengembangan diri atau ekstrakurikuler.
3) Mengembangkan iklim pembelajaran yang inovatif dan demokratis.
4) Mengembangkan aktivitas ilmiah yang menumbuhkan pendidikan
yang transparan, demokratis, partisipatif, actual dan berkarakter.

5) Membekali peserta didik bidang seni budaya tradisional khas Bluluk.
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6) Menciptakan suasana religius di lingkungan sekolah.
7) Terwujudnya budaya tertib, bersih, indah dan kekeluargaan.
8) Membiasakan berfikir dan bertindak produktif, inovatif, serta peduli
lingkungan.
3. Keadaan Guru dan Peserta Didik
Program kelas tidak akan memiliki makna jika tidak direalisasikan
dalam bentuk kegiatan nyata. Oleh karena itu peran guru menjadi sangat
krusial dalam menentukan keberhasilan proses pembelajaran. Secara umum
guru adalah sosok yang menyampaikan materi pelajaran kepada peserta
didik dan memiliki kontribusi besar dalam mendukung tercapainya tujuan
belajar. Guru di SMPN 1 Bluluk menjadi salah satu tolak ukur kesuksesan
siswa di masa depan. Adapun jumlah tenaga pendidik dan kependidikan di
sekolah tersebut sebanyak 34 orang yang terdiri dari 26 tenaga pendidik (24
berstatus PNS dan 2 guru honorer), 3 staf tata usaha, 3 petugas keamanan
dan 1 pustakawan. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa
peningkatan mutu pendidikan di SMPN 1 Bluluk sangat dipengaruhi oleh
keberadaan dan peran tenaga pendidik.
4. Sarana dan Prasarana
SMPN 1 Bluluk memiliki berbagai sarana dan prasarana yang
mendukung kelancaran kegiatan belajar mengajar antara pendidik dan
peserta didik dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di sekolah.

Fasilitas yang tersedia di SMPN 1 Bluluk dinilai sudah mencukupi untuk
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menunjang proses pembelajaran. Berikut ini adalah daftar sarana dan

prasarana yang dimiliki oleh SMPN 1 Bluluk.

Tabel 4.1: Sarana dan Prasarana

No Nama Prasarana Panjang Lebar
1 | AULA 18 10
2 Gudang / Rumah Penjaga 7 4
3 Lab. Komputer 10 16
4 Lapangan Upacara 30 18
5 Lapangan Voly 18 9
6 Masjid 9 9
7 Ruang BK 7 3
8 Ruang BK 8 9
9 Ruang Boga 9 3
10 | Ruang GURU 12 7
11 | Ruang KASEK 7 3
12 | Ruang KAUR 7 3
13 | Ruang kelas 7 A 8 11
14 | Ruang kelas 7 B 8 10.5
15 | Ruang kelas 7 C 8 10.5
16 | Ruang kelas 7 D 8 10.5
17 | Ruang kelas 8 A 8 11
18 | Ruang kelas 8 B 8 10.5
19 | Ruang kelas 8 C 8 10.5
20 | Ruang kelas 8 D 8 10.5
21 | Ruang kelas 8 E 8 9
22 | Ruang kelas 9 A 8 11
23 | Ruang kelas 9 B 9 9
24 | Ruang kelas 9 C 9 9
25 | Ruang kelas 9 D 9 9
26 | Ruang kelas 9 E 9 9
27 | Ruang ketrampilan 9 9
28 | Ruang Koperasi 10 4
29 | Ruang lab IPA 11 14
30 | Ruang Perpus 7 9
31 | Ruang Seni 10 12
32 | Ruang TU 8 8
33 | Ruang UKS 3 2
34 | WC Guru 1 3
35 | WC Siswa Putra 7 8.5
36 | WC Siswa Putri 7 8.5
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5. Program Kerja Sekolah
Berikut ini adalah sejumlah program kerja yang dijalankan oleh SMPN

1 Bluluk:

1) Membentuk peserta didik yang memiliki ketakwaan kepada Tuhan Yang
Maha Esa serta berakhlak mulia.

2) Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai
persiapan melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

3) Mengarahkan peserta didik agar mampu menampilkan seni budaya
tradisional khas Lamongan dalam berbagai ajang baik di tingkat sekolah
maupun kabupaten.

4) Mengembangkan dan menerapkan kurikulum sekolah yang mencakup
pemetaan Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), indikator,
serta pengembangan silabus dan RPP untuk seluruh mata pelajaran.

5) Melaksanakan kegiatan belajar mengajar (KBM) dengan beragam model
pembelajaran yang disesuaikan dengan pengembangan pendidikan
berkarakter.

. Hasil Penelitian

Pada bagian ini peneliti akan menyajikan temuan-temuan yang diperoleh
dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi guna menjawab rumusan
masalah yang telah ditetapkan sebelumnya. Selanjutnya hasil penelitian akan
dianalisis secara mendalam dan rinci serta dihubungkan dengan teori-teori
yang telah dibahas dalam kajian pustaka. Adapun data yang berhasil

dikumpulkan disajikan sebagai berikut:
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Pada tanggal 26 Mei 2025 peneliti menyampaikan surat permohonan izin
penelitian kepada pihak yang berwenang. Peneliti juga mengajukan
permohonan kepada Kepala Sekolah SMPN 1 Bluluk untuk melaksanakan
kegiatan penelitian. Disamping itu peneliti turut mengajukan beberapa
pertanyaan yang berkaitan dengan profil sekolah, visi, misi, tujuan, data siswa,
serta data tenaga pendidik.%

Pada tanggal 27 mei 2025 peneliti melakukan wawancara pertama kali
dengan Kepala Sekolah Kepala Sekolah SMPN 1 Bluluk. Peneliti mengajukan
sejumlah pertanyaan terkait penerapan model pembelajaran berbasis proyek di
SMPN 1 Bluluk. Selanjutnya Pak Mudzakkir, S.Pd., M.Pd. sebagai Kepala
Sekolah memberikan penjelasan singkat mengenai pelaksanaan model
pembelajaran berbasis Project Based Learning di sekolah tersebut. Beliau
menyampaikan bahwa:

Kami menerapkan model pembelajaran berbasis Project Based
Learning untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna
dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Kegiatan pembelajaran dimulai
dengan penyampaian materi dilanjutkan dengan penetapan proyek yang
berkaitan dengan topik yang sedang dipelajari. Selanjutnya siswa dibagi
ke dalam beberapa kelompok dan bekerja sama dalam menyelesaikan
proyek tersebut. Setelah proyek diselesaikan, siswa mempresentasikan
hasil karya mereka di hadapan guru dan teman-temannya.>?

Data-data yang akan disajikan oleh peneliti disesuaikan dengan fokus

penelitian untuk memberikan kejelasan lebih lanjut peneliti akan

menguraikannya secara rinci.

51 Observasi di SMPN 1 Bluluk pada tanggal 26 Mei 2025.
52 Wawancara dengan Pak Mudzakkir, S.Pd., M.Pd. selaku Kepala Sekolah SMPN 1 Bluluk
pada tanggal 27 Mei 2025.
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1. Implementasi Pembelajaran Project Based Learning Dalam
Meningkatkan Keterampilan Berfikir Kreatif Dalam Pembelajaran
PAI di SMPN 1 Bluluk.

Penerapan model pembelajaran Project Based Learning dalam mata
pelajaran PAI dilakukan melalui enam tahapan utama, yaitu: dimulai dengan
merumuskan pertanyaan esensial, merancang aturan pelaksanaan proyek,
menyusun jadwal kegiatan, memantau aktivitas siswa serta perkembangan
proyek, menilai hasil proyek dan merefleksikan serta mengevaluasi seluruh
proses pembelajaran yang telah berlangsung.

a. Dimulai Dengan Pertanyaan Essensial

Proses pembelajaran dimulai dengan menyampaikan pertanyaan
esensial kepada peserta didik sebelum kegiatan belajar berlangsung.
Pertanyaan tersebut dirancang oleh guru untuk merangsang daya pikir
siswa sehingga tercipta suasana belajar yang mendalam, reflektif dan
berpusat pada siswa. Tujuan dari langkah ini adalah menciptakan
pengalaman belajar yang lebih signifikan dan berdampak langsung bagi
peserta didik.

Sejalan dengan penjelasan Pak Imam Bukhori, S.Pd.l beliau
menyampaikan bahwa:

Umumnya saya mengawali pembelajaran dengan menyampaikan

pertanyaan kepada peserta didik yang berkaitan dengan topik yang

akan dibahas. Pertanyaan tersebut bertujuan untuk merangsang

kemampuan berpikir kritis, membangkitkan rasa ingin tahu, serta

mengaktifkan pengetahuan awal mereka. Sebagai ilustrasi ketika

mengajarkan materi tentang iman kepada malaikat saya

mengajukan pertanyaan seputar apa yang sudah mereka ketahui
tentang iman kepada malaikat. Dengan cara ini secara tidak
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langsung peserta didik termotivasi dan minat belajar mereka pun
meningkat.>

Hal ini sejalan dengan hasil observasi peneliti yang menunjukkan
bahwa guru memulai pembelajaran di kelas dengan mengajukan
pertanyaan. Pertanyaan tersebut dimaksudkan untuk merangsang
kemampuan berpikir kritis peserta didik khususnya pada materi iman
kepada malaikat. Peserta didik ditanya mengenai makna iman kepada
malaikat serta diminta untuk menjelaskan pemahamannya. Melalui
pertanyaan ini pengetahuan sebelumnya dapat diaktifkan kembali karena
sebagian peserta didik sudah memiliki pemahaman tentang topik tersebut
sekaligus menarik perhatian peserta didik yang belum mengetahui
tentang iman kepada malaikat.

Setelah mengajukan pertanyaan esensial kepada peserta didik guru
kemudian memulai proses pembelajaran dengan menyampaikan tujuan
pembelajaran yang hendak dicapai. Hal ini sejalan dengan pernyataan
Pak Imam Bukhori, S.Pd.l yang menyampaikan bahwa:

Saya senantiasa memulai proses pembelajaran  dengan

menyampaikan secara langsung tujuan pembelajaran kepada

peserta didik sekaligus menjelaskan alasan mengapa tujuan tersebut
perlu dipahami serta bagaimana hal tersebut akan mendukung
mereka dalam proses belajar ke depannya.5*

Hal ini sejalan dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti

di mana guru benar-benar memulai pembelajaran dengan menyampaikan

tujuan pembelajaran kepada peserta didik. Dalam materi tentang iman

53 Wawancara dengan Pak Imam Bukhori, S.Pd.I selaku guru Pendidikan Agama Islam pada
tanggal 28 mei 2025.
% Ibid.
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kepada malaikat guru menjelaskan bahwa tujuan yang ingin dicapai
adalah agar peserta didik mampu membuat sebuah poster.

Setelah guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada peserta
didik langkah berikutnya adalah memberikan motivasi agar mereka
terlibat secara aktif dalam proses belajar. Pemberian motivasi ini
bertujuan untuk menumbuhkan minat belajar sehingga peserta didik
merasa terdorong dan merasakan kesenangan selama mengikuti
pembelajaran.

Menurut Pak Imam Bukhori, S.Pd.I beliau menyampaikan bahwa:

Saya berupaya memberikan dorongan semangat kepada peserta
didik dengan menunjukkan keterkaitan antara materi pelajaran dan
kehidupan sehari-hari mereka. Ketika peserta didik melihat bahwa
apa yang dipelajari di kelas memiliki manfaat nyata di dunia nyata
mereka menjadi lebih terdorong untuk terlibat aktif dalam proses
pembelajaran. Pemberian motivasi ini sangat penting dalam
membangkitkan minat belajar. Umumnya guru PAI menyesuaikan
bentuk motivasi dengan isi materi pelajaran agar peserta didik
merasa lebih termotivasi, terlibat dan siap mengikuti pembelajaran
dengan antusias.*®

Hal ini diperkuat berdasarkan hasil observasi peneliti bahwa pada
awal pembelajaran guru memberikan motivasi kepada peserta didik
terkait materi iman kepada malaikat. Salah satunya disampaikan oleh Pak
Imam Bukhori, S.Pd.I yang mengatakan kepada peserta didik, “Dengan

memahami iman kepada malaikat kita akan lebih mudah menyadari

bahwa ada makhluk Allah yang senantiasa mengawasi dan mencatat

35 Wawancara dengan Pak Imam Bukhori, S.Pd.l selaku guru Pendidikan Agama Islam pada
tanggal 28 mei 2025.
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setiap amal perbuatan kita,” sehingga pernyataan ini mampu mendorong
peserta didik untuk termotivasi dalam berbuat kebaikan.

Setelah peserta didik diberi motivasi sebelum memulai
pembelajaran langkah selanjutnya adalah memilih topik yang sesuai
dengan materi sebagai dasar perencanaan proyek yang akan dijalankan.
Pemilihan topik yang relevan sangat penting karena keputusan yang tepat
dalam merancang proyek dapat meningkatkan efektivitas proses
pembelajaran serta memaksimalkan hasil akhir dari proyek yang
dikerjakan.

Hal ini diperkuat observasi yang peneliti lakukan yang mana guru
dan peserta didik menyesuaikan topik rencana pembuatan proyek dengan
materi yang sesuai dengan RPP. Yaitu pada materi iman kepada malaikat
bahwa proyek yang akan dibuat oleh peserta didik adalah poster dari
materi iman kepada malaikat.

. Perencanaan Aturan Pengerjaan Proyek

Dalam merancang aturan pelaksanaan proyek pembuatan poster
berdasarkan materi iman kepada malaikat diperlukan langkah-langkah
yang jelas dan sistematis guna menjamin kelancaran pelaksanaan proyek
serta tercapainya tujuan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan apa yang
disampaikan oleh Pak Imam Bukhori, S.Pd.1.

Proyek ini diawali dengan pengenalan serta pemahaman yang

mendalam mengenai konsep iman kepada malaikat Allah. Peserta

didik dilibatkan dalam diskusi untuk menggali makna iman kepada
malaikat dan bagaimana nilai tersebut dapat dituangkan dalam

bentuk karya poster. Setelah itu mereka membuat rancangan awal
poster yang akan dibuat. Selama proses pembuatan peserta didik
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diarahkan untuk menerapkan teknik-teknik desain poster yang telah

dipelajari, serta memastikan keakuratan dalam penulisan huruf dan

kata. Proyek ini diakhiri dengan sesi presentasi, di mana setiap

peserta didik menampilkan dan menjelaskan hasil karya mereka di

depan kelas. Evaluasi akhir dilakukan dengan mempertimbangkan

aspek kreativitas, ketepatan dalam penyusunan elemen poster dan
kemampuan peserta didik dalam menyampaikan makna iman
kepada malaikat melalui karya yang dihasilkan.%

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti terlihat
bahwa guru memang menjelaskan secara rinci aturan dan tahapan dalam
pelaksanaan proyek. Proses dimulai dengan memastikan bahwa peserta
didik memahami terlebih dahulu konsep iman kepada malaikat
mengenali tugas-tugas para malaikat, serta mengetahui hikmah dari
beriman kepada malaikat. Karena sebelum membuat poster peserta didik
sudah terlebih dahulu menghafal dan menulis di buku masing-masing
pada saat inilah peserta didik menghafal iman kepada malaikat, tugas
malaikat dan hikmah beriman kepada malaikat sehingga ketika akan
membuat poster tidak melihat teks lagi.

Berikutnya guru mengelompokkan peserta didik ke dalam beberapa
tim untuk mengerjakan proyek yang telah dirancang dengan tujuan
mendorong kerja sama antar anggota kelompok serta mempercepat
proses penyelesaian tugas. Hal ini sejalan dengan pernyataan Pak Imam
Bukhori, S.Pd.1.

Benar, saya membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok

dalam menyelesaikan proyek yang telah ditugaskan. Tujuannya

adalah untuk menumbuhkan semangat kerja sama, membagi
tanggung jawab dan memberikan kesempatan bagi setiap peserta

% Wawancara dengan Pak Imam Bukhori, S.Pd.I selaku guru Pendidikan Agama Islam pada
tanggal 28 mei 2025.
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didik untuk berpartisipasi sesuai dengan kemampuan mereka.

Dalam pembelajaran iman kepada malaikat, saya membentuk lima

kelompok kerja.

Hal ini sejalan dengan hasil observasi peneliti bahwa guru
membagi peserta didik ke dalam kelompok-kelompok untuk
menyelesaikan proyek yang dirancang. Dalam pembelajaran tentang
iman kepada malaikat, peserta didik dibagi menjadi lima kelompok dan
setiap kelompok terdiri dari empat atau lebih anggota. Masing-masing
anggota dalam kelompok memiliki tanggung jawab tersendiri dalam
proses pembuatan poster.

c. Membuat Jadwal

Perencanaan jadwal merupakan langkah strategis yang krusial
dalam pelaksanaan pembelajaran karena membantu menciptakan proses
belajar yang tertata dan efisien. Jadwal tersebut berperan sebagai
panduan bagi peserta didik dalam menempuh langkah-langkah menuju
pencapaian tujuan pembelajaran

Hal ini sejalan dengan pernyataan Pak Imam Bukhori, S.Pd.I. yang
menyampaikan bahwa:

Penyusunan jadwal proyek disesuaikan dengan alokasi waktu

dalam jam pelajaran. Umumnya waktu dari awal hingga akhir

pelajaran sudah mencukupi untuk mengerjakan proyek pembuatan
poster karena tugas ini tidak terlalu rumit dan tidak memerlukan

waktu lama jika peserta didik sudah memahami konsep serta
mengetahui apa yang akan mereka buat.’

57 Wawancara dengan Pak Imam Bukhori, S.Pd.I selaku guru Pendidikan Agama Islam pada
tanggal 28 mei 2025.
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Hal ini sejalan dengan yang tercantum dalam RPP dimana
penjadwalan proyek disesuaikan dengan durasi waktu pembelajaran di
kelas dan pelaksanaan proyek menjadi inti dari aktivitas pembelajaran
yang dirancang berlangsung selama 100 menit.

Selain itu menetapkan batas waktu penyelesaian proyek sangat
penting karena hal ini memberikan kejelasan durasi pengerjaan serta
mendorong peserta didik untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.
Adanya tenggat waktu juga membantu setiap anggota kelompok
memiliki target yang harus dicapai secara terarah.

Hal ini sejalan dengan pernyataan Pak Imam Bukhori, S.Pd.I. yang
menyampaikan bahwa:

Pada dasarnya saya menyesuaikan seluruh proses pembelajaran

dengan alokasi waktu yang telah ditetapkan dalam RPP mulai dari

tahap pembukaan, kegiatan inti, hingga penutup.®

Berdasarkan hasil observasi peneliti penentuan waktu pelaksanaan
proyek pembelajaran khususnya pada materi iman kepada malaikat
diselaraskan dengan RPP yang digunakan sehingga seluruh kegiatan
mengikuti alokasi waktu yang telah dirancang. Setelah itu guru
memberikan penjelasan mengenai tahapan pelaksanaan proyek yang akan
dikerjakan dengan tujuan agar peserta didik memahami setiap langkah
yang perlu dilakukan guna mencapai tujuan proyek secara tepat dan

efisien.

d. Memonitor Peserta Didik Dan Kemajuan Proyek

>8 Wawancara dengan Pak Imam Bukhori, S.Pd.l selaku guru Pendidikan Agama Islam pada
tanggal 28 mei 2025.
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Tujuan utama guru dalam memantau peserta didik saat
mengerjakan proyek adalah untuk memastikan mereka memahami materi
yang diberikan serta memberikan arahan dan tanggapan yang sesuai agar
proses pembelajaran berjalan dengan efektif.

Hal ini sejalan dengan pernyataan Pak Imam Bukhori, S.Pd.I. yang
menyampaikan bahwa:

Tentu saya selalu memantau peserta didik selama proses

pengerjaan proyek berlangsung. Pengawasan ini dilakukan untuk

memastikan bahwa mereka memahami tugas masing-masing.

Selain itu saya juga memberikan arahan dan masukan yang

dibutuhkan agar peserta didik dapat mengatasi berbagai hambatan

yang mungkin muncul saat membuat poster.%

Berdasarkan hasil observasi peneliti guru melakukan pemantauan
terhadap peserta didik dengan memperhatikan keterlibatan aktif mereka
dalam proses pembuatan poster, memberikan masukan yang membangun,
serta mengenali bagian-bagian yang membutuhkan pendampingan lebih
lanjut. Selain itu guru juga secara berkala mengevaluasi perkembangan
proyek guna memastikan bahwa setiap tahapan dimengerti dan
dijalankan dengan baik oleh seluruh peserta didik.

Selanjutnya guru melakukan monitoring terhadap perkembangan
proyek peserta didik dengan cara memfasilitasi mereka dalam proses
penyelesaian proyek. Dengan memfasilitasi proses ini guru tidak hanya

memastikan proyek selesai dengan baik tetapi juga turut serta dalam

mendukung perkembangan holistik peserta didik.

%9 Wawancara dengan Pak Imam Bukhori, S.Pd.I selaku guru Pendidikan Agama Islam pada
tanggal 28 mei 2025.



63

Hal ini sejalan dengan pernyataan Pak Imam Bukhori, S.Pd.I. yang
menyampaikan bahwa:

Saya memantau kemajuan proyek peserta didik dengan

memberikan pendampingan secara berkala di kelas. Hal ini

dilakukan agar setiap peserta didik mendapatkan petunjuk yang

sesuai dan dapat menyelesaikan proyek mereka sesuai dengan

tujuan dan waktu yang telah ditentukan.®°

Berdasarkan hasil observasi peneliti guru melakukan pemantauan
terhadap peserta didik dengan memperhatikan keterlibatan aktif mereka
dalam proyek pembuatan poster serta memberikan bimbingan yang
disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing. Guru juga mengawasi
secara menyeluruh perkembangan pembuatan poster memastikan bahwa
setiap tahap dikerjakan dengan benar dan membantu peserta didik
mengatasi berbagai kendala yang dihadapi selama proses berlangsung.

e. Menguji Hasil

Menilai hasil karya yang dihasilkan oleh peserta didik merupakan
tahap krusial karena dapat memberikan gambaran kepada guru mengenai
tingkat pemahaman dan keterampilan yang telah dicapai oleh peserta
didik melalui produk tersebut. Pada tahap ini guru membimbing setiap
peserta didik dalam mempresentasikan proyek yang telah mereka
selesaikan.

Sejalan dengan apa yang disampaikan oleh Pak Imam Bukhori,

S.Pd.I. beliau mengatakan bahwa:

80 Wawancara dengan Pak Imam Bukhori, S.Pd.I selaku guru Pendidikan Agama Islam pada
tanggal 28 mei 2025.
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Saya memberikan pendampingan kepada setiap peserta didik dalam
menyampaikan presentasi proyek yang telah mereka selesaikan di
kelas, dengan memberikan panduan yang sistematis dan jelas sejak
awal. Langkah pertama yang saya lakukan adalah menjelaskan
tujuan serta hal-hal penting yang perlu disampaikan dalam
presentasi. Ketika proses presentasi berlangsung saya memastikan
seluruh peserta didik memperoleh kesempatan yang setara untuk
menjelaskan poster yang telah mereka buat serta mendorong
terjadinya diskusi dan sesi tanya jawab yang bersifat membangun.s:
Hal ini sejalan dengan hasil observasi peneliti bahwa setelah proses
pembuatan poster selesai dilakukan sesi presentasi di mana setiap peserta
didik secara bergiliran maju ke depan kelas untuk memaparkan hasil
karya poster tentang iman kepada malaikat yang telah mereka buat.
Dalam presentasi tersebut peserta didik mengawali dengan
menyampaikan latar belakang dan alasan yang menginspirasi karya
mereka. Mereka juga menjelaskan proses kreatif yang dilalui seperti
pemilihan jenis huruf, warna, serta unsur dekoratif yang digunakan.
Selanjutnya peserta didik mengungkapkan makna iman kepada malaikat
yang tertuang dalam poster dan bagaimana karya tersebut merefleksikan
nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran tersebut.
f. Mengevaluasi Pengalaman
Setelah peserta didik selesai mempresentasikan hasil karya mereka
guru memberikan tugas lanjutan berupa pencatatan oleh peserta didik
mengenai contoh-contoh peran malaikat dalam kehidupan sehari-hari.

Catatan tersebut mencakup peran malaikat dalam membantu dan

melindungi manusia, menyampaikan wahyu atau petunjuk dari Allah

61 Wawancara dengan Pak Imam Bukhori, S.Pd.l selaku guru Pendidikan Agama Islam pada
tanggal 28 mei 2025.
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serta mencatat amal perbuatan baik dan buruk manusia sebagai bentuk
pertanggungjawaban di hari akhir.

Sejalan dengan apa yang disampaikan oleh Pak Imam Bukhori,
S.Pd.I. beliau mengatakan bahwa:

Setelah sesi presentasi peserta didik diberi kesempatan untuk

menulis catatan tentang makna dari iman kepada malaikat.

Kegiatan ini bertujuan untuk memperdalam pemahaman mereka

terhadap materi yang telah dipelajari serta memperkuat

pengetahuan mereka mengenai arti penting beriman kepada
malaikat.®?

Berdasarkan hasil observasi peneliti setelah sesi presentasi peserta
didik diberikan tugas akhir sebagai bentuk pendalaman materi yaitu
dengan membuat catatan mengenai makna iman kepada malaikat sesuai
dengan pemahaman masing-masing. Dari kegiatan ini tampak bahwa
peserta didik memahami bahwa iman kepada malaikat merupakan bagian
penting dari rukun iman. Mereka menunjukkan pemahaman bahwa
malaikat adalah makhluk ciptaan Allah yang memiliki tugas-tugas
khusus seperti menyampaikan wahyu kepada para nabi mencatat amal
perbuatan manusia serta melindungi dan membimbing manusia. Para
malaikat juga bertugas mencatat setiap perbuatan baik maupun buruk
manusia yang akan menjadi pertanggungjawaban di hari kiamat.

Kemudian peneliti melaksanakan wawancara dengan sejumlah

peserta didik kelas VII guna menggali informasi terkait pelaksanaan

pembelajaran PAI yang menerapkan model pembelajaran berbasis proyek

62 Wawancara dengan Pak Imam Bukhori, S.Pd.I selaku guru Pendidikan Agama Islam pada
tanggal 28 mei 2025.
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Project Based Learning sebagaimana diungkapkan oleh Ghibran Aksara
Putra berikut ini:

Proses pelaksanaan pembelajaran PAI dimulai dari Pak Imam
Bukhori, S.Pd.l. memberikan pertanyaan mengenai materi dan
menjelaskan materinya kepada kami kemudian membuat aturan
dalam mengerjakan tugas setelah itu menentukan jadwal dan akhir
pengumpulan tugasnya. Selanjutnya guru memastikan jika kami
bisa membuat tugas dengan baik dan benar. Setelah tugas kami
selesai maka kami diberikan kesempatan untuk mempresentasikan
tugas didepan kelas setelah presentasi kami membuat catatan
mengenai makna dibalik iman kepada malaikat.®

Hal yang sama juga disampaikan oleh Sherena Yesilia Azahra
mengatakan bahwa:

Kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam diawali oleh Pak
Imam Bukhori, S.Pd.l. dengan mengajukan pertanyaan terkait
materi dan memberikan penjelasan kepada kami. Setelah itu beliau
menetapkan aturan dalam pengerjaan tugas termasuk penjadwalan
dan batas waktu pengumpulan. Pak Imam Bukhori, S.Pd.l. juga
memastikan bahwa kami dapat menyelesaikan tugas dengan benar.
Usai tugas diselesaikan kami diberi kesempatan untuk
mempresentasikannya di depan kelas lalu diminta membuat catatan
guna memperdalam pemahaman mengenai makna iman kepada
malaikat.%*

Hal yang sama juga disampaikan oleh Islami Gendis Budi Najwa
mengatakan bahwa:

Kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam diawali oleh Pak
Imam Bukhori, S.Pd.l. dengan mengajukan pertanyaan seputar
materi dan memberikan penjelasan. Selanjutnya beliau menetapkan
ketentuan tugas termasuk penjadwalan dan batas waktu
penyelesaiannya. Pak Imam Bukhori, S.Pd.l. juga berkeliling di
dalam kelas untuk memastikan kami mengerjakan tugas dengan
baik. Setelah tugas selesai, kami mempresentasikannya di depan

83 Wawancara dengan Ghibran Aksara Putra selaku siswa kelas VII SMPN 1 Bluluk pada
tanggal 28 mei 2025.

64 Wawancara dengan Sherena Yesilia Azahra selaku siswa kelas VII SMPN 1 Bluluk pada
tanggal 28 mei 2025.
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kelas dan dilanjutkan dengan membuat catatan tentang iman
kepada malaikat.®

Berdasarkan wawancara dengan beberapa peserta didik kelas VII
dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran PAI di SMPN 1
Bluluk diawali dengan pertanyaan mendasar dilanjutkan dengan
penyusunan aturan pengerjaan proyek, penetapan jadwal, pemantauan
terhadap peserta didik dan perkembangan proyek mereka serta diakhiri
dengan penilaian hasil akhir dan refleksi terhadap pengalaman belajar.
2. Pengembangan Kreativitas Peserta Didik Pada Mata Pelajaran PAI
Menggunakan Model Project Based Learning Di SMPN 1 Bluluk.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh
peneliti diketahui bahwa guru menyusun proyek dalam konteks model
pembelajaran berbasis proyek Project Based Learning pada mata pelajaran
PAI sebagaimana dijelaskan oleh Pak Imam Bukhori, S.Pd.l bahwa:
Dalam merancang proyek pembelajaran PAI untuk peserta didik kelas
VIl saya selalu mengedepankan pendekatan yang interaktif dan
relevan dengan konteks kehidupan mereka. Saya menyusun proyek
yang memungkinkan peserta didik terlibat langsung dengan materi
pembelajaran seperti membuat poster. Tujuan dari proyek ini adalah
untuk membantu mereka memahami ajaran Islam secara lebih
mendalam dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. Kriteria utama
yang saya pertimbangkan mencakup keterkaitan dengan kurikulum
kemampuan peserta didik dalam bekerja sama secara kelompok serta
potensi proyek untuk menumbuhkan nilai-nilai karakter seperti
tanggung jawab, kerja sama dan kepedulian terhadap sesama.®®

Berdasarkan hasil observasi peneliti diketahui bahwa dalam proses

pembelajaran guru menyusun proyek yang selaras dengan materi yang

% Wawancara dengan Gendis Budi Najwa selaku siswa kelas VII SMPN 1 Bluluk pada
tanggal 28 mei 2025

% Wawancara dengan Pak Imam Bukhori, S.Pd.I selaku guru Pendidikan Agama Islam pada
tanggal 28 mei 2025.
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tercantum dalam RPP. Jika materi tersebut dapat dikembangkan menjadi
sebuah proyek sebagai bentuk hasil belajar, maka guru akan menerapkan
model pembelajaran berbasis proyek Project Based Learning dalam
pembuatan produk pembelajaran. Melalui proyek pembuatan poster
kreativitas peserta didik dalam mata pelajaran PAI dapat lebih terasah
sebagaimana yang disampaikan oleh Pak Imam Bukhori, S.Pd.l bahwa:
Pembuatan poster sebagai proyek pembelajaran menjadi salah satu
metode efektif untuk menumbuhkan kreativitas peserta didik dalam
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Melalui kegiatan ini peserta
didik tidak hanya mengasah kemampuan menyampaikan pesan-pesan
Islami secara visual dengan unsur seni tetapi juga memperkuat
pemahaman mereka terhadap makna dan isi pesan yang terkandung
dalam poster tersebut.®
Dengan membuat poster Islami kita dapat mengembangkan kreativitas
dan memperdalam pemahaman tentang pesan-pesan Allah yaitu iman
kepada malaikat. Mari berlatih  ketelitian, seni dan semangat
mengekspresikan diri melalui karya yang penuh makna. Bersama Kkita
tingkatkan kecintaan dan pemahaman terhadap ajaran Islam melalui seni
visual yang indah dan penuh makna. Kegiatan ini turut memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk menyalurkan ekspresi diri serta
menunjukkan tingkat Kkreativitas mereka melalui beragam bentuk dan gaya
penulisan dalam pembuatan poster.

Sejalan dengan apa yang disampaikan oleh Pak Imam Bukhori, S.Pd.I.

beliau mengatakan bahwa:

7 Wawancara dengan Pak Imam Bukhori, S.Pd.I selaku guru Pendidikan Agama Islam pada
tanggal 28 mei 2025
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Strategi saya untuk mendorong partisipasi aktif dan kreatif dalam

proyek poster melibatkan integrasi sumber dan kolaborasi kelompok.

Saya menyediakan berbagai sumber inspirasi seperti buku, video dan

contoh karya poster untuk membantu mereka menemukan gaya yang

sesuai dengan minat mereka.®®

Hasil observasi peneliti di kelas memperlihatkan bahwa strategi yang
dijalankan oleh Pak Imam Bukhori, S.Pd.l. berhasil diterapkan dengan
efektif dalam mendorong keterlibatan aktif dan kreatif peserta didik dalam
proyek pembuatan poster. Hal ini tampak dari aktivitas peserta didik yang
bekerja secara berkelompok, berdiskusi dan saling berbagi ide mengenai
teknik serta konsep poster yang akan mereka rancang.

Langkah berikutnya adalah mengevaluasi sejauh mana kreativitas
peserta didik setelah menyelesaikan proyek sebagaimana diungkapkan oleh
Pak Imam Bukhori, S.Pd.l. bahwa:

Penilaian sebaiknya meliputi tiga ranah utama yaitu kognitif, afektif,

dan psikomotorik. Ranah kognitif mencakup pemahaman peserta didik

terhadap makna ayat yang mereka pilih serta kemampuan mereka
dalam menyampaikan ide secara runtut dan jelas saat presentasi.

Ranah afektif menilai sikap dan ketertarikan peserta didik terhadap

proyek, termasuk motivasi kerja sama serta tanggung jawab selama

pengerjaan tugas. Sementara itu ranah psikomotorik menitikberatkan
pada kemampuan teknis, seperti kerapian, kreativitas desain dan
teknik penulisan dalam pembuatan poster.®°

Berdasarkan hasil observasi peneliti diketahui bahwa guru melakukan
penilaian terhadap hasil proyek peserta didik mengacu pada RPP, dengan

menilai dari aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Selain itu guru juga

memastikan bahwa seluruh peserta didik terlibat aktif dan memiliki

8 Wawancara dengan Pak Imam Bukhori, S.Pd.I selaku guru Pendidikan Agama Islam pada
tanggal 28 mei 2025.
89 Ibid.
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kesempatan untuk berkembang melalui proyek yang diberikan. Hal ini
ditegaskan oleh Pak Imam Bukhori, S.Pd.l. yang menyatakan bahwa:
Untuk memastikan seluruh peserta didik dapat terlibat dan
berkembang dalam proyek saya menyusun perencanaan yang bersifat
inklusif serta memberikan arahan yang terstruktur. Saya pun
senantiasa memberikan pendampingan bagi peserta didik yang
mengalami kendalabaik secara individu maupun dalam kelompok.
Melalui pendekatan ini saya menjamin bahwa setiap peserta didik
memiliki  peluang yang setara untuk berpartisipasi dan
mengembangkan kemampuan mereka.™
Berdasarkan hasil observasi peneliti guru menyampaikan arahan yang
jelas dan terperinci serta memberikan bimbingan baik secara individu
maupun dalam kelompok. Petunjuk yang tepat memudahkan peserta didik
dalam memahami tugas yang diberikan sedangkan pendampingan bagi yang
mengalami kesulitan memastikan seluruh peserta dapat mengikuti proyek
dengan baik. Di samping itu guru juga menumbuhkan semangat kerja sama
dalam tim dan memberikan umpan balik yang bersifat membangun.
Pendekatan ini terbukti tidak hanya membuat peserta didik mampu
menyelesaikan proyek secara efektif tetapi juga mengembangkan
keterampilan kerjasama dan kemampuan pribadi mereka. Dengan demikian
setiap peserta didik memiliki kesempatan yang adil untuk berpartisipasi dan
berkembang sesuai potensi masing-masing.
Berikutnya implementasi model pembelajaran berbasis proyek turut

memberikan pengaruh terhadap pengembangan kreativitas peserta didik.

Seperti yang diungkapkan oleh Pak Imam Bukhori, S.Pd.l. bahwa:

70 Wawancara dengan Pak Imam Bukhori, S.Pd.I selaku guru Pendidikan Agama Islam pada
tanggal 28 mei 2025
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Benar, model pembelajaran berbasis proyek memberikan dukungan
bagi peserta didik dalam mengasah beragam keterampilan secara
bersamaan, seperti kreativitas, koordinasi antara tangan dan mata,
serta kemampuan berpikir kritis. Selain itu pendekatan ini juga
membuat proses belajar menjadi lebih menyenangkan. Melalui
kegiatan membuat poster dari kata atau kalimat yang telah dipelajari,
peserta didik lebih mudah mengingat serta memahami materi secara
lebih mendalam.™
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti  penggunaan  model
pembelajaran berbasis proyek terbukti mampu mendorong perkembangan
kreativitas peserta didik secara efektif. Selama penerapan model ini peserta
didik terlihat lebih bersemangat dan aktif berpartisipasi dalam setiap
kegiatan proyek. Mereka tidak sekadar menerima materi secara pasif
melainkan terlibat langsung dalam proses eksplorasi dan pencarian solusi
atas berbagai permasalahan yang muncul selama pengerjaan proyek. Selain
itu kemampuan berpikir kritis dan koordinasi mereka juga meningkat.
Seperti yang diungkapkan oleh Pak Imam Bukhori, S.Pd.l. aktivitas
membuat poster bukan hanya menjadi sarana untuk mengekspresikan diri
tetapi juga memperdalam pemahaman mereka terhadap materi
pembelajaran. Rasa percaya diri peserta didik pun tumbuh karena mereka
merasa dihargai dan diberi ruang untuk berkreasi secara bebas dalam proyek
yang mereka jalankan.
Peneliti kemudian melanjutkan dengan melakukan wawancara kepada

sejumlah peserta didik kelas VII yang mengungkapkan bahwa penerapan

model pembelajaran berbasis proyek membantu mereka lebih mudah

" Wawancara dengan Pak Imam Bukhori, S.Pd.I selaku guru Pendidikan Agama Islam pada
tanggal 28 mei 2025
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memahami materi. Selain itu model ini juga memberikan peluang bagi
mereka untuk mengekspresikan kreativitas dan berinovasi dalam
menyelesaikan tugas proyek. Pernyataan ini sejalan dengan yang
disampaikan oleh Ghibran Aksara Putra yaitu:

Melalui penerapan model pembelajaran berbasis proyek khususnya

saat membuat poster saya merasa lebih bebas dalam mengekspresikan

gagasan. Saya juga menjadi lebih termotivasi karena bisa melihat

secara langsung hasil karya saya sendiri.”

Pernyataan serupa juga diungkapkan oleh Sherena Yeselia Azahra
yang menyampaikan bahwa:

Pendekatan pembelajaran berbasis proyek sangat mendukung saya

dalam berpikir lebih kreatif untuk memahami materi serta

menciptakan hasil karya pembelajaran. Saya juga menjadi lebih

termotivasi dalam mengikuti proses belajar.™

Hal yang sama juga disampaikan oleh Islami Gendis Budi Najwa
mengatakan bahwa:

Ya, melalui penerapan model pembelajaran berbasis proyek

khususnya dalam kegiatan membuat poster saya menjadi lebih terlibat

secara aktif. Saya juga merasa memiliki tanggung jawab yang lebih

besar terhadap hasil karya saya dan lebih menikmati setiap tahapan

dalam proses pembelajaran.™

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa peserta didik diketahui
bahwa penggunaan model pembelajaran berbasis proyek berdampak positif

terhadap pemahaman materi, peningkatan kreativitas dan semangat belajar

mereka. Peserta didik merasa lebih bebas dalam mengekspresikan gagasan,

2 Wawancara dengan Ghibran Aksara Putra selaku siswa kelas VII SMPN 1 Bluluk pada
tanggal 28 mei 2025

3 Wawancara dengan Sherena Yeselia Azahra selaku siswa kelas VII SMPN 1 Bluluk pada
tanggal 28 mei 2025

74 Wawancara dengan Gendis Budi Najwa selaku siswa kelas VII SMPN 1 Bluluk pada
tanggal 28 mei 2025
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lebih termotivasi karena dapat melihat hasil karyanya sendiri serta menjadi
lebih kreatif dan antusias dalam mengikuti proses pembelajaran.

C. Pembahasan
1. Implementasi Pembelajaran  Project Based Learning Dalam
Meningkatkan Keterampilan Berfikir Kreatif Dalam Pembelajaran
PAI di SMPN 1 Bluluk.
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan diketahui bahwa

penerapan model Project Based Learning pada mata pelajaran PAI di kelas
VII SMPN 1 Bluluk mengikuti enam tahapan sebagaimana dijelaskan dalam
teori George Lucas dalam modul Instructional Module Project Based
Learning. Langkah-langkah tersebut meliputi: merumuskan pertanyaan
esensial, merancang aturan pelaksanaan proyek, menyusun jadwal,
memantau proses dan perkembangan proyek peserta didik, mengevaluasi
hasil serta merefleksikan pengalaman yang telah diperoleh.
a. Pertanyaan Essensial
Berdasarkan hasil observasi di kelas VII SMPN 1 Bluluk diketahui
bahwa guru memulai proses pembelajaran dengan mengajukan
pertanyaan kepada peserta didik terkait materi yang akan dibahas.
Pertanyaan ini digunakan sebagai stimulus untuk mendorong pemikiran
kritis siswa khususnya dalam pembelajaran tentang iman kepada
malaikat. Guru menanyakan makna dari iman kepada malaikat serta
meminta peserta didik untuk menjelaskan pemahaman mereka. Melalui

pendekatan ini pengetahuan awal peserta didik yang telah memahami
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topik tersebut dapat diaktifkan kembali sekaligus membangkitkan minat
dan perhatian peserta didik yang belum memahami konsep tersebut.

Setelah menyampaikan pertanyaan esensial kepada peserta didik
guru melanjutkan kegiatan pembelajaran dengan menjelaskan tujuan
yang hendak dicapai. Setelah itu guru memberikan motivasi agar peserta
didik semakin bersemangat mengikuti pembelajaran sehingga mereka
merasa tertarik dan menikmati proses belajar. Setelah peserta didik
termotivasi langkah selanjutnya adalah menentukan topik dari materi
yang akan dijadikan dasar dalam perancangan proyek yang akan
dilaksanakan

Pernyataan ini sejalan dengan pendapat Wina Sanjaya yang
menyatakan bahwa pertanyaan esensial memiliki peranan penting dalam
mendukung pembelajaran  aktif.  Pertanyaan-pertanyaan tersebut
mendorong terjadinya diskusi interaktif di kelas dan meningkatkan
partisipasi siswa dalam proses belajar. Melalui penggunaan pertanyaan
esensial, guru dapat membantu peserta didik untuk berpikir secara Kritis
dan reflektif, sehingga pemahaman mereka terhadap materi yang
dipelajari menjadi lebih mendalam.™

b. Perencanaan Aturan Pengerjaan Proyek

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti terbukti

bahwa guru memang menyampaikan tahapan pengerjaan proyek secara

jelas. Proyek diawali dengan pengenalan dan pemahaman mendalam

>Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2006). 112.
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mengenai konsep iman kepada malaikat, termasuk tugas-tugas malaikat
keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari serta hikmah dari meyakini
keberadaan mereka. Peserta didik kemudian diajak berdiskusi untuk
memahami bagaimana nilai-nilai tersebut dapat diwujudkan dalam
bentuk karya poster. Setelah itu mereka membuat sketsa awal sebagai
rancangan poster. Dalam proses pengerjaan peserta didik didorong untuk
menerapkan teknik penulisan yang telah dipelajari dan memperhatikan
estetika serta ketepatan dalam penulisan. Tahap akhir proyek ini adalah
presentasi di mana peserta didik memaparkan hasil karyanya di hadapan
kelas. Evaluasi dilakukan dengan mempertimbangkan aspek kreativitas,
akurasi teknik dan kemampuan peserta didik dalam menyampaikan pesan
keimanan kepada malaikat melalui karya poster tersebut.

Dalam hal ini peserta didik perlu terlebih dahulu memahami
konsep iman kepada malaikat, tugas-tugas para malaikat, serta hikmah
dari meyakini keberadaan mereka. Sebelum mulai membuat poster
peserta didik sudah diminta untuk menghafalkan dan menuliskan materi
tersebut di buku masing-masing. Proses ini membantu mereka menguasai
materi dengan baik sehingga saat mengerjakan proyek poster mereka
tidak perlu lagi melihat teks.

Selanjutnya guru membagi peserta didik ke dalam beberapa
kelompok untuk menyelesaikan proyek secara kolaboratif dengan tujuan
mempercepat proses kerja dan meningkatkan kerja sama tim. Setiap

kelompok terdiri dari empat atau lebih orang dan seluruh kelas dibagi
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menjadi lima kelompok. Meskipun bekerja secara kelompok setiap
peserta didik tetap memiliki tanggung jawab masing-masing karena isi
poster dibagi berdasarkan sub topik iman kepada malaikat. Dengan
demikian pembagian tugas tetap adil dan setiap individu turut
berkontribusi.

Hal ini selaras dengan teori yang dikemukakan oleh Agus Rahman
yang menyatakan bahwa aturan pengerjaan proyek perlu dirancang dan
disampaikan dengan jelas kepada peserta didik. Proyek yang
direncanakan secara sistematis dan komunikatif dapat mendorong
keterlibatan serta meningkatkan motivasi belajar. Ketika peserta didik
merasa dilibatkan secara aktif dalam perencanaan dan pelaksanaan
proyek mereka akan lebih terdorong untuk belajar dan berupaya meraih
hasil terbaik.™

c. Membuat Jadwal

Pelaksanaan proyek poster di kelas disesuaikan dengan durasi
waktu pelajaran karena tingkat kesulitannya yang relatif rendah sehingga
tidak memerlukan waktu pengerjaan yang panjang. Pak Imam Bukhori,
S.Pd.I menegaskan bahwa penjadwalan kegiatan proyek mengikuti
alokasi waktu yang telah tercantum dalam RPP yaitu 100 menit untuk
kegiatan inti. Batas waktu penyelesaian proyek ditetapkan hingga
berakhirnya jam pelajaran sehingga peserta didik memiliki batas waktu

yang jelas. Adapun langkah-langkah pengerjaan poster dijelaskan secara

6 Agus Rahman, Motivasi Belajar Siswa (Surabaya: Airlangga, 2017). 88-89.
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detail dimulai dari menyiapkan kertas khusus dan pensil untuk membuat
garis dasar menentukan jenis tulisan dan ukuran huruf hingga proses
pembuatan poster yang dilakukan dengan penuh ketelitian.

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Wina Sanjaya
penjadwalan dalam pembelajaran berbasis proyek berperan penting
dalam membangun kedisiplinan dan komitmen siswa terhadap tugas yang
mereka kerjakan. Jadwal yang tersusun secara sistematis dan jelas dapat
mendorong siswa untuk lebih termotivasi dalam mematuhi batas waktu
serta menyelesaikan proyek sesuai dengan tahapan yang telah
dirancang.”

d. Memonitor Peserta Didik Dan Kemajuan Proyek

Berdasarkan keseluruhan pernyataan Pak Imam Bukhori, S.Pd.|
serta hasil observasi peneliti terlihat bahwa peran guru sangat penting
dalam memantau dan membimbing peserta didik selama proses
pengerjaan proyek poster. Pak Imam Bukhori, S.Pd.lI menegaskan bahwa
pengawasan guru diperlukan untuk memastikan peserta didik memahami
tugas dengan baik serta untuk memberikan arahan dan masukan yang
membantu mereka dalam mengatasi berbagai kendala selama
pelaksanaan proyek.

Selaras dengan pandangan Pak Imam Bukhori, S.Pd.l pentingnya
pengawasan dalam proses pembelajaran menjadi hal utama guna

memastikan peserta didik mengikuti arahan yang telah ditetapkan serta

" Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2006). 132.
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memperoleh bantuan ketika mengalami kesulitan. Hasil observasi
peneliti memperkuat hal tersebut dengan menunjukkan bahwa guru
secara aktif memantau keterlibatan peserta didik memberikan umpan
balik yang konstruktif serta mengenali bagian-bagian yang membutuhkan
pendampingan lebih lanjut. Selain itu guru secara berkala meninjau
progres proyek untuk memastikan setiap tahap dipahami dan dijalankan
dengan baik. Melalui peran guru dalam memfasilitasi proses pengerjaan
proyek tidak hanya kualitas hasil akhir yang terjaga tetapi juga
mendukung perkembangan menyeluruh peserta didik.

Pak Imam Bukhori, S.Pd.l juga mengungkapkan bahwa ia secara
konsisten melakukan sesi pendampingan guna meninjau perkembangan
proyek dan memberikan masukan perbaikan bila diperlukan. Strategi ini
selaras dengan prinsip beliau yang menekankan pentingnya bimbingan
berkala agar setiap peserta didik mendapatkan arahan yang sesuai dan
dapat menyelesaikan proyek tepat waktu. Oleh karena itu proses
pemantauan dan pembinaan yang dilakukan oleh guru menjadi faktor
krusial dalam memastikan keberhasilan pelaksanaan proyek poster serta
mendukung pertumbuhan menyeluruh peserta didik.

Pernyataan ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Prof.
Dr. Yusof yang menyatakan bahwa pemantauan terhadap perkembangan
proyek dapat mendorong meningkatnya keterlibatan siswa dalam

kegiatan pembelajaran. Saat siswa merasa bahwa upaya mereka
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diperhatikan mereka cenderung menjadi lebih termotivasi untuk berusaha
maksimal dan mencapai hasil yang optimal.™
. Menguji Hasil

Berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Imam Bukhori, S.Pd.l
dan observasi yang dilakukan oleh peneliti proses presentasi proyek
poster di kelas berlangsung dengan rapi dan terorganisir. Pak Imam
Bukhori, S.Pd.I menyampaikan bahwa beliau membimbing peserta didik
dalam menyampaikan presentasi dengan memberikan petunjuk yang jelas
sejak awal, termasuk tujuan presentasi, harapan yang ingin dicapai, serta
poin-poin penting yang harus dikemukakan. Beliau juga memastikan
bahwa setiap peserta didik memiliki kesempatan yang setara untuk
mempresentasikan karyanya serta mendorong terjadinya diskusi dan sesi
tanya jawab yang membangun. Selain itu beliau menekankan bahwa
panduan yang diberikan telah dirancang secara sistematis sehingga
peserta didik memahami cara menyampaikan hasil kerja mereka beserta
aspek-aspek utama yang perlu disampaikan.

Berdasarkan hasil observasi peneliti setelah proses pembuatan
poster selesai dilakukan sesi presentasi di mana setiap peserta didik
secara bergiliran memaparkan hasil karya poster bertema iman kepada
malaikat. Dalam sesi ini mereka menjelaskan ide dan alasan di balik
pembuatan poster proses kreatif yang mencakup pemilihan desain,

warna, serta elemen dekoratif dan makna yang ingin disampaikan terkait

8 Yusof, Metode Pembelajaran Aktif (Jakarta: Airlangga, 2020). 112
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iman kepada malaikat melalui karya mereka. Para peserta didik juga
menunjukkan bagaimana unsur-unsur dalam poster menggambarkan
nilai-nilai yang terkandung dalam keimanan kepada malaikat. Oleh
karena itu dapat disimpulkan bahwa melalui arahan yang terstruktur dan
kesempatan untuk menyampaikan hasilnya peserta didik tidak hanya
belajar membuat poster secara teknis tetapi juga memperdalam
pemahaman terhadap materi serta mengasah kemampuan komunikasi
mereka melalui kegiatan presentasi yang tertata dengan baik.

Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Arikunto yang
menyatakan bahwa penilaian hasil belajar memungkinkan guru untuk
mengukur pencapaian kompetensi peserta didik sekaligus memberikan
umpan balik yang konstruktif.”® Evaluasi hasil belajar memiliki peran
yang sangat penting dalam proses pendidikan. Melalui penilaian guru
dapat mengidentifikasi sejauh mana peserta didik telah menguasai
kompetensi yang ditargetkan dalam suatu materi. Proses ini juga
membantu guru menilai ketercapaian tujuan pembelajaran. Selain itu
hasil penilaian memberikan kesempatan bagi guru untuk menyampaikan
umpan balik yang bersifat konstruktif kepada peserta didik. Umpan balik
ini  berfungsi untuk membantu mereka mengenali kelebihan dan
kekurangan yang dimiliki, serta memberikan arahan untuk perbaikan dan
pengembangan lebih lanjut. Oleh karena itu penilaian hasil belajar bukan

hanya sebagai alat ukur pencapaian tetapi juga sebagai sarana untuk

™ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), 89.
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memantau perkembangan peserta didik dan meningkatkan kualitas proses
pembelajaran.
. Mengevaluasi Pengalaman

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi peneliti peserta didik
diberikan tugas akhir sebagai bentuk pendalaman materi dengan
membuat catatan yang menggambarkan pemahaman mereka mengenai
makna iman kepada malaikat. Dari tugas ini tampak bahwa peserta didik
memahami bahwa iman kepada malaikat merupakan salah satu rukun
iman yang esensial. Pemahaman tersebut mencakup keyakinan bahwa
malaikat adalah makhluk ciptaan Allah yang memiliki tugas khusus
seperti menyampaikan wahyu kepada nabi, mencatat amal perbuatan
manusia serta menjaga dan melindungi manusia. Selain itu peran
malaikat juga meliputi menyampaikan petunjuk dari Allah dan mencatat
setiap amal baik maupun buruk sebagai bahan pertanggungjawaban di
akhirat.

Pernyataan ini sejalan dengan teori yang disampaikan oleh Wina
Sanjaya yang menegaskan bahwa evaluasi terhadap pengalaman belajar
memiliki peran penting dalam proses pembelajaran. Penilaian atas
pengalaman belajar diperlukan untuk mengetahui sejauh mana tujuan
pembelajaran telah dicapai. Melalui evaluasi ini pendidik dapat menilai
efektivitas metode dan strategi yang digunakan sekaligus mengenali
aspek-aspek yang perlu ditingkatkan. Dengan demikian evaluasi tidak

hanya berfungsi sebagai alat ukur keberhasilan tetapi juga sebagai
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pijakan dalam melakukan perbaikan secara terus-menerus. Proses ini
memastikan bahwa pembelajaran terus berkembang ke arah yang lebih
baik sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai secara maksimal dan
kebutuhan peserta didik terpenuhi secara lebih optimal.®
2. Pengembangan Kreativitas Peserta Didik Pada Mata Pelajaran PAI
Menggunakan Model Project Based Learning Di SMPN 1 Bluluk.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh
peneliti dalam merancang proyek pembelajaran Pendidikan Agama Islam
untuk peserta didik kelas VII guru menerapkan model pembelajaran
berbasis proyek Project Based Learning yang disesuaikan dengan materi
yang tercantum dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Pak
Imam Bukhori, S.Pd.l, menggunakan pendekatan yang interaktif dan
kontekstua dengan menekankan keterlibatan langsung peserta didik terhadap
materi yang sedang dipelajari. Proyek yang dikembangkan tidak hanya
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik mengenai ajaran
Islam dalam kehidupan sehari-hari tetapi juga untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Selain itu kriteria utama dalam
perancangan proyek meliputi relevansi dengan kurikulum kemampuan
bekerja secara berkelompok serta potensi proyek untuk memperkuat nilai-
nilai karakter seperti kerja sama, tanggung jawab dan kepedulian sosial.
Hal ini sejalan dengan pendapat Trianto yang menyatakan bahwa

proyek pembelajaran yang dirancang secara efektif perlu memiliki

8 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan.
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), 257.
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keterkaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari peserta didik.
Keterhubungan ini penting agar siswa dapat memahami relevansi antara
materi pelajaran di sekolah dengan realitas dan kebutuhan dunia nyata.
Dengan begitu proses pembelajaran akan terasa lebih bermakna dan mampu
mendorong siswa untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang
dimilikinya dalam situasi nyata, sehingga berdampak positif terhadap
peningkatan motivasi dan pemahaman mereka terhadap materi yang
dipelajari.®

Model pembelajaran berbasis Project Based Learning yang diterapkan
pada siswa kelas VII memiliki kemampuan yang signifikan dalam
menumbuhkan kreativitas mereka melalui kegiatan proyek. Dalam
pendekatan ini peserta didik tidak hanya menjadi penerima informasi secara
pasif tetapi turut terlibat secara aktif dalam merancang dan menyelesaikan
proyek yang berkaitan dengan materi pelajaran.

Sejalan dengan teori yang disampaikan oleh Anita Lie pendekatan
Project Based Learning mampu menstimulasi daya kreativitas peserta didik.
la menyatakan bahwa pelaksanaan proyek memberikan ruang bagi peserta
didik untuk menggali serta mengembangkan gagasan-gagasan baru dalam
konteks kehidupan nyata. Hal ini turut mendorong mereka untuk berpikir
secara kritis dan kreatif dalam menghadapi serta menyelesaikan berbagai

tantangan yang muncul.®

8 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif. (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2010), 92.
8 Anita Lie, Pendidikan Dan Kreativitas. (Jakarta: Pustaka Alvabet, 2010), 45-46.
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Evaluasi terhadap kreativitas peserta didik setelah menyelesaikan
proyek dilakukan secara komprehensif mencakup tiga ranah utama: kognitif,
afektif dan psikomotorik. Pak Imam Bukhori, S.Pd.I menekankan bahwa
penilaian tidak hanya difokuskan pada hasil akhir proyek melainkan juga
memperhatikan kemampuan peserta didik dalam mengungkapkan ide,
memahami makna tulisan, serta tanggapan mereka terhadap pertanyaan dari
guru maupun teman saat sesi presentasi. Beliau menjelaskan bahwa ranah
kognitif mencakup kemampuan memahami dan menyusun ide secara logis,
ranah afektif berkaitan dengan sikap, minat dan motivasi peserta didik.
Sementara ranah psikomotorik menilai keterampilan teknis yang
ditunjukkan dalam proses pembuatan poster.

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Nana Sudjana penilaian
hasil belajar peserta didik mencakup tiga ranah utama yaitu kognitif, afektif
dan psikomotorik. Ranah kognitif mencerminkan kemampuan berpikir
secara kreatif serta kecakapan dalam menyelesaikan permasalahan.
Sementara itu ranah afektif berhubungan dengan sikap, ketertarikan dan
motivasi siswa saat terlibat dalam kegiatan kreatif. Adapun ranah
psikomotorik menyangkut keterampilan serta kemampuan fisik peserta didik
dalam mengekspresikan ide-ide kreatif mereka..®

Melalui  penerapan model pembelajaran  berbasis  proyek
pengembangan kreativitas peserta didik dalam mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam menjadi lebih optimal terutama lewat kegiatan pembuatan

8 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), 123.
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poster dan catatan pembelajaran yang berkaitan dengan pengidentifikasian
makna iman kepada malaikat. Dalam pelaksanaannya peserta didik mampu
mengidentifikasi makna iman kepada malaikat dengan tepat yang

mencerminkan pemahaman mendalam terhadap materi yang dipelajari.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan temuan penelitian di lapangan dan hasil analisis data yang

telah dilakukan maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Penerapan model Project Based Learning dalam pembelajaran PAI untuk
peserta didik kelas VII SMPN 1 Bluluk dilakukan melalui enam tahapan
yaitu dimulai dari merumuskan pertanyaan esensial, menetapkan aturan
pelaksanaan proyek, menyusun jadwal, memantau aktivitas dan
perkembangan proyek peserta didik, menilai hasil akhir serta melakukan
evaluasi terhadap pengalaman belajar yang diperoleh.

2. Kreativitas peserta didik melalui penerapan model Project Based Learning
terbukti berkembang dengan baik. Hal ini terlihat dari tingginya antusiasme
dan keterlibatan aktif mereka dalam pembuatan poster khususnya saat
menuliskan tema iman kepada malaikat secara sabar dan teliti. Kegiatan
tersebut tidak hanya memerlukan keterampilan teknis tetapi juga mendorong
peserta didik untuk memahami lebih dalam makna iman kepada malaikat.
Proyek ini memberi kesempatan bagi mereka untuk mengekspresikan diri
serta menampilkan kreativitas dalam berbagai bentuk dan gaya penulisan
poster. Selain itu catatan pembelajaran yang berisi hasil identifikasi makna
tiap iman kepada malaikat mencerminkan tingkat kreativitas sekaligus

pemahaman mendalam peserta didik terhadap materi yang dipelajari.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan dalam penelitian ini
berikut disampaikan beberapa saran:

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam pengembangan
ilmu pengetahuan khususnya dalam penerapan teori terkait peningkatan
kreativitas peserta didik melalui model pembelajaran Project Based
Learning.

2. Selain itu hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi
praktis bagi berbagai pihak antara lain:

a. Bagi lembaga pendidikan model Project Based Learning dapat
dipertimbangkan sebagai alternatif pembelajaran yang direkomendasikan
dalam pelaksanaan kurikulum di sekolah.

b. Bagi guru hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dalam menerapkan
model Project Based Learning secara efektif dalam proses pembelajaran
di kelas.

c. Bagi peneliti dan praktisi pendidikan penelitian ini diharapkan dapat
menjadi landasan dalam membangun serta membudayakan kompetensi
dan kreativitas abad ke 21 di lingkungan sekolah agar peserta didik lebih

siap menghadapi tantangan masa depan.
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Lampiran 1
DOKUMENTASI PENELITIAN

Pembuatan Poster Di SMPN 1 Bluluk
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Pembuatan Poster Di SMPN 1 Bluluk
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Lampiran 2

PEDOMAN WAWANCARA
NO Fokus Penelitian Pertanyaan
1 Implementasi Model | 1. Apakah guru memulai proses pembelajaran

Project Based Learning

dengan memberi pertanyaan yang berkaitan
dengan materi yang akan dipelajari untuk
merangsang minat siswa?

Bagaimana cara guru membuka kegiatan
belajar untuk menjelaskan tujuan dari
pembelajaran yang akan dilakukan?
Bagaimana guru  menginspirasi  dan
memotivasi siswa agar aktif berpartisipasi
dalam proses belajar?

Bagaimana guru dan peserta didik memilih
topik yang relevan dengan materi agar dapat
merancang proyek yang akan dikerjakan?
Bagaimana guru dan siswa menetapkan
Kriteria serta merencanakan tujuan dari
proyek yang akan dilaksanakan?

Bagaimana guru mendukung peserta didik
dalam menyiapkan alat dan bahan yang
diperlukan untuk membuat proyek?

Apakah guru membagi peserta didik ke
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10.

11.

12.

13.

14.

dalam beberapa kelompok untuk
menyelesaikan tugas yang telah diberikan?

Bagaimana guru dan peserta didik
menyusun jadwal untuk menyelesaikan
proyek yang akan dikerjakan?

Bagaimana guru dan siswa menentukan
batas waktu penyelesaian proyek yang telah
direncanakan?

Bagaimana guru menjelaskan langkah-
langkah pembuatan proyek secara jelas dan
tepat?

Apakah guru melakukan pengawasan
terhadap peserta didik selama proses
pembuatan proyek berlangsung?

Bagaimana guru melakukan pemantauan
terhadap perkembangan proyek peserta
didik dengan memberikan fasilitasi selama
proses penyelesaian?

Bagaimana guru mengevaluasi hasil karya
peserta didik?

Apakah produk yang dihasilkan peserta
didik sesuai dengan tujuan pembelajaran

yang telah ditetapkan?
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15.

16.

Bagaimana guru membimbing setiap
kelompok agar dapat mempresentasikan
proyek yang telah diselesaikan?

Bagaimana guru menilai pengalaman

peserta didik terkait materi yang dipelajari?

Pengembangan

kreativitas peserta didik
pada mata pelajaran PAI
menggunakan model

Project Based Learning.

Bagaimana cara Anda merancang proyek
dalam mata pelajaran PAI untuk peserta
didik kelas V11?7 Apakah ada kriteria khusus
yang Anda terapkan?

Bisakah Anda memberikan contoh proyek
tertentu yang telah dilaksanakan dan
menjelaskan bagaimana proyek tersebut
berkontribusi  dalam  mengembangkan
Kreativitas peserta didik?

Bagaimana Anda mengintegrasikan nilai-
nilai agama Islam ke dalam proyek-proyek
yang diberikan kepada peserta didik?
Strategi apa yang Anda gunakan untuk
mendorong partisipasi aktif dan kreativitas
dari setiap peserta didik dalam proyek
tersebut?

Bagaimana Anda menilai tingkat kreativitas

peserta didik setelah mereka menyelesaikan
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sebuah proyek dalam mata pelajaran PAI?

Bagaimana Anda memastikan bahwa semua
peserta didik termasuk yang memiliki
beragam kemampuan dapat berpartisipasi
dan berkembang melalui proyek tersebut?

Bagaimana penerapan model pembelajaran
berbasis Project Based Learning
mempengaruhi  kreativitas peserta didik

dalam mata pelajaran PAI?
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Lampiran 3
KARTU BIMBINGAN TESIS
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Lampiran 4

SURAT IZIN PENELITIAN
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Lampiran 5

SURAT BALASAN PENELITIAN
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Lampiran 6
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